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ABSTRAK

Novita Dhewi Sari, NIM. D03212028. Pengaruh Kecerdasan Spi'ritu.al Orang Tua Te.rafia;!
Perkembangan Inteligensi Siswa Kelas VII-F Di SMP Negeri 2 Wringinanom Gresik. Skripsi
Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya.

Setiap manusia-dicipiakan defigan potensinyd masing-masing, manusia mzr:._l.gnkm ma}rmc.uk
ciptaan Allah yang paling sempurna karena manusia dibekali dengan akal p}!qran yang tlda_k
ada pada makhluk yang lainnya. Akal pikiran atau kecerdasan yang dimiliki olph manusia
hendaknya terus dikembangkan. Perkembangan kecerdasan atau dapat dxs_ebut‘ juga
inteligensi tersebut dapat terjadi karena berbagai faktor, baik faktor bawaan dan juga faktor

lingkungan.

Keluarga kususnya orang tua mempunyai peranan yang penting dalam perkembangan anak-
anaknya. Orang tua yang mampu mengembangkan inteligensi anaknya adalah orang tua yang
mempunyai karakteristik penuh semangat, berfikir maju dan inovasi. sabar ikhlas, member
kebebasan yang benar dalam ucapan dan perilaku. Karakieristik tersebut dimiliki oleh orang
yang mempunyai kecerdasan spiritual yang baik. Sehingga dengan kata lain orang tua yang
mempunyai kecerdasan spiritual yang baik akan mampu mempengaruhi perkembangan
inteligensi dari anaknya.

Tujuan dari penelitian ini adalah yang pertama untuk mengetahui tingkat kecerdasan spiritual
orang tua siswa kelas VII-F di SMP Negeri 2 Wringinanom Gresik, yang kedua untuk
mengetahui inteligensi siswa kelas VII-F di SMP Negeri 2 Wringinanom Gresik, dan yang
ketiga untuk mengetahui adakah pengaruh kecerdasan spiritrual orang tua terhadap
perkembangan inteligensi siswa kelas VII-F di SMP Negeri 2 Wringinano Gresik.

Peneiitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, metode pengumpulan datanya
menggunakan angket. Karena dalam penelitian ini populasi yang ada kurang dari 100, yaitu
sebesar 35 siswa makan penelitian ini disebut penelitian populasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tingkat kecerdasan spiritual orang tua siswa kelas VII-F di SMP Negeri
2 Wringinanom Giresik dikategerikan sedang dengan prosentase sebesar 68,5%. Begitu-juga
dengan perkembangan inteligensi siswa yang berada pada kategori sedang, dengan prosentase
sebesar 65,5%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara kecerdasan
spiritual orang tua terhadap perkembangan inteligensi siswa kelas VII-F di SMP Negeri 2
Wringinanom Gresik. Dengan hasil koefisien determinasi R= 0,694 sedangkan R square
sebesar 0,482. Sehingga menunjukkan bahwa perkembangan inteligensi siswa dipengaruhi
oleh kecerdasan spiritual orang tua adalah sebesar 48,2% (0,482 x 100%), sedangkan sisanya
51,8% dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel X. Serta diperoleh nilai thitung= 5,5
> Leaper=2,042. Sehingga dapat disimpulkan Ho ditolah dan Ha diterima. Dengan begitu
menunjukan ada pengaruh kecerdasan spiritual orang tua terhadap perkembangan inteligensi
siswa kelas VII-F di SMP Negeri 2 Wringinanom Gresik.

Kata Kunci: Kecerdasan Spiritual, Perkembangan Inteligensi.
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 BABI
PENDAHULUAN
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A. Latar Belakang
Hakekat manusia sejak terbentuknya seorang manusia barlu yakni
sejak terjadinya conception antara _sel telur dan sel kelamin laki-laki
sampai menjadi tua, ia akan mengalami perkembangan. Hanya dalam sifat
dan kualitas, perkembangan-perkembangan ini akan dialami berbeda-beda
sesuai dengan fase-fasenya. Adalah pula hakekat manusia bahwa dalam
perkembangannya ini ia membutuhkan orang lain. Si anak membutuhkan
orang lain yang membantu perkembangan keseluruhan dirinya.'
Anak membutuhkan orang lain dalam perkexﬁbangannya. Dan
orang lain yang paling utamna dan pertama bertanggung jawab adalah
A ARG . Ma sendir, ., Orang,;;, tuanyalahy, yang.. bertanggung,..jawab
memperkembangkan keseluruhan eksistensi si anak. Termasuk tanggung
jawab orang tua ialah memenuhi kebutuhan-kebutuhan, baik dari sudut
organis-psikologi, maupun kebutuhan psikis seperti  kebutuhan
perkembangan intelektual melalui pendidikan, rasa kasih sayang,
dimengerti dan rasa aman melalui perawatan, asuhan, Licapan-ucapan dan
perlakuan-perlakuan.?
Peran orang tua dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak

sangat besar. Anak tidak bisa hidup sendiri tanpa adanya bantuan dari

' Sutimd, PerkeniBangan dan Pertimbihan Psserta Didik, (Yogyakarts: V. Andi Gffset 2013 him’ 15

2 Gunarsa, Singgih D, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Gunung Mulia, 2003), him. 4.



orang tua mereka, maka dengan adanya peran dari orang tua mereka bisa
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya untuk menentukan
keberhasilan anak dimasa mendatang.®

Dalam psikologi perkembangan terdapat istilah Domain
perkembangan yang mana itu dibagi menjadi 2. Yang pertama adalah
perkembangan fisik yaitu pertumbuhan- dari bahan otak, termasuk pola-
pola erubahan dan kapasitas sensoris, ketrampilan motorik dan kesehatan.
Dan yang kedua adalah pola-pola perkembangan dalam kemampuan
belajar, atensi memori, bahasa, penalaran, dan kreatifitas.*

Dirangkum dalam buku “Nasihat Bagi Para Tunas Muda” karangan
Al-Imam Asyekh Mustafa Al-Ghiylaniy (seorang pembaharu pendidikan
Islam abad 19) bahwa dalam membunbing anak dan menciptakan
kemampuan kognitif anak secara maksimal oreng tua harus selalu
semangat, berfikir maju dan inovasi, sabar ikhlas, memberikan kebebasan
yang benar dalam ucapan dan perilaku.’

Sedangkan dalam buku Kecerdasan Spiritual yang di-tulis oleh
Danah Zohar menyebutkan beberapa ciri dari orang yang mempunyai
kecerdasan spirituel yaitu mencakup dari apa yang telah disebutkan di atas
mengenai karakteristik orang tua yang mampu mengembangkan kognitif

anak secara maksimal. Jadi bisa dikatakan bahwa kecerdasan spiritual dari

3 Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21, (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 80.
4 Sutirna, Perkembangan dan Pertumbuhan Peserta Didik, (Yogyakarta: CV. Andi Otfset, 2013),

hlm. 28¢

3 Agustian Ary Ginanjar, Emotional Spiritual Quotient (ESQ), (Jakarta: Arga Publishing, 2001), him. 35.



orang tua amatlah dibutuhkan untuk mengoptimalkan perkembangan
digikogmitifanakicilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan manusia yang
digunakan untuk berhubungan dengan Tuhan. Kecerdasan spiritual
inenurut Ary Ginanjar merupakan pencerminan dari rukun iman yang
harus ¢iimani oleh setiap orang yang mengaku beragama Islam.®

Kecerdasan spiritual (SQ) menurut penelitian-penelitian di bidang
neurology, punya tempat yang khusus dalam otak. Ada bagian dari otak
kita yang memiliki kemampuan ‘untuk mengalami pengalaman-
pengalaman spiritual, misalnya untuk memahami Tuhan, memahami sifat-
sifat Tuhan. Maksudnya adalah menyadari kehadiran Tuhan di sekitar kita
dan unwk memberi makna dalam kehidupan. Kecerdasan Spiritual (SQ)
merupakan inti dari kecerdasan, yang mampu mengembangkan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Intelligence Quotient (1Q) dan Emotional Quotient (EQ).”

Sedangkan inteligensi sebagai suatu kemampuan atau serangkaian
kemampuan-kemampuan yang. memungkinkan individu memecahkan
masalah, atau produk sebagai konsekuensi eksistensi suatu budaya.
Kemudian, Flynn mendefinisikan inteligensi sebagai kemampuan untuk
berfikir secara abstrak dan kesiapan untuk belajar dari pengalaman.®

Kecerdasan inteligensi individu berkembang sejalan dengan
interaksi antara aspek perkembangan yang satu dengan aspek

perkembangan yang satu dengan individu yang lainnya begitu juga dengan

$ Agus Efendi, Revolusi Kéceigéisan tbad:21,(Biatiing: Alfabetas 2008) hisin 30e.c.id digilib.uinsa.ac.id
7 Danah Zohar dan lan Marsh, Kecerdasan Spiritual, (Bandung: Mizan, 2001), him. 14.
¥ Saifuddin azwar, Pengantar Psikologi Inteligensi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him. 7.




alamnya. Maka dengan itu individu mempunyai kemampuan untuk belajar
dan meningkatkan potensi kecerdasan dasar yang dimiliki.’

Faktor yang mempengaruhi perkembangan inteligensi atau IQ ada
dua, yaitu faktor bawaan (hereditas) dan faktor lingkungan. Faktor
lingkungan meliputi lingkungan sekolah, lingkungan sosial dan yang
paling penting yaitu lingkungan keluarga. Keluarga merupakan lingkungan
yang terdekat dari anak. Keluarga bertanggung jawéb untuk mendidik,
mengembangkan potensi diri, menanamkan nilai moral, dan nilai-nilai
agama dalam diri anak."”

Namun pada kenyataanya, di zaman globalisasi spiritual sudah
semakin merosot yang diakibatkan oleh banyak faktor. Kemerosotan itu
bisa terlihat dari perilaku sebagian orang yang semakin keluar dari morai
dan nilai-nilai agama. Kita sering melihat di surat kabar,-televisi dan media
masa lainnya bahkan terkadang terjadi di lingkungan .sekitar kita, yaitu

tentang orang tua yang menganiaya anaknya sendiri, orang tua yang

- menelantarkan anak, dan akhir-akhir ini tersiar kabar bahwa seorang ibu

yang tega membunuh anak kandungnya sendiri hanya karena masalah
sepele. Padahal selayaknya orang tua merupakan tempat perlindungan
yang terbaik bagi anak-anaknya. Masalah-masalah ini bisa timbul karena
salah satunya yaitu rendahnya spiritual yang ada pada diri orang tua.

Dari pengamatan yang dilakukan peneliti menemukan beberapa hal

yang menimbulkan suatu keinginan untuk melakukan suatu penelitian. Hal

? Sutima,
him. 28.

Perkembangan. dan Pertumbuhan Peserta Didik, (Yogyakarta) CV. Andi Offset 2013),

10bid, him. 30.



tersebut yang pertama yaitu peneliti merasa tertarik dengan salah satu
acara di televisi mengenaj anak-anak yang usianya masih sangat kecil
tetapi mampu menghafal Al-Qur’an. Itu sulit dilakukan apabila tidak
mempunyai Intelligence Quotient (IQ) yang tinggi karena membutuhkan
kemampuan hafalan, mengingat dan pemahaman yang sangat baik.
Kemampuan-kemampuan tersebut merupakan komponen dari Intelligence
Quotient (1Q) itu sendiri. Kedua, yaitu pengamatan yang dilakukan di
lingkungan sekitar peneliti mengenai anak-anak yang cerdas dan
mempunyai prestasi sekolah baik. Dari sekilas pengamatan yang dilakukan
oleh peneliti dari kedua hal tersebut peneliti menemukan bahwa anak-anak
tersebut mempunyai orang tua yang spiritualnya cukup baik.

Sejak kecil individu dibimbing dan di asuh oleh orang tua, jadi
sedikit banyak orang tua mempunyai pengaruh yang sangat besar bagi
perkembangan anak tersebut. Baik dari segi sikap, perilaku, moral maupun
intelektualnya. Spiritual orang tua juga akan berpengaruh pada cara pola
asuh dan tingkah laku kepada anak.'!

Dari latar belakang yang telah peneliti paparkan tersebut diates,
peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian di SMP Negeri 2
Wringinanom Gresik tepatnya di kelas VII-F. Peneliti telah meiakukan

pengamatan dan wawancara pada guru dan beberapa siswa.

! Sutima, Perkembangan dan Pertumbuhan Pesecrta Didik, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2013),
hlm. 30.



Dari hasil pengamatan tersebut, peneliti menemukan data bahwa
tingkat inteligensi pada siswa di kelas VII-F itu berbeda-beda. Yaitu
inteligensi normal bawah, normal, normal atas dan cerdas.

Sedara garis besar dapat dikatakan untuk tingkat inteligensi di kelas
VII-F yang paling mendominasi adalah tingka! inteligensi normal bawah
yaitu antara 90-99, namun ada juga anak yang mexﬁpt:nfai IQ tinggi yaitu
di atas 110 dan tidak ada anak yang mempunyai IQ di bawah 90.
Perkembangan setiap anak berbeda-beda tidak ada yang sama. Setiap anak
tersebut berasal dari orang tua yang beda, tentunya pola asuh dan
spiritualnya juga berbeda pula. Dari sekilas pengamatan yang dilakukan
oleh penulis terhadap beberapa orang anak yang mempunyai 1Q tinggi
ternyata mereka mempunyai orang tua yang spiritualnya cukup baik. Dari
situlah penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam tentang seberapa
berpengaruhnya spiritual orang tua terhadap perkembangan inteligensi
anak, dengan judul penelitian “Pengaruh Kecerdasan Spiritual Orang
Tua Terhadap Perkembangan Inteligensi Siswa Kelas VII-F Di SMP

Negeri 2 Wringinanom Gresik”

. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah di atas, fokus kajian dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kecerdasan spiritual orang tua siswa kelas VII-F di SMPN 2

Wringinanom Gresik?



2. Bagaimana perkembangan inteligensi siswa kelas VII-F di SMPN 2
digilib%%%gg@%igﬁﬁ?&gc.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

3. Adakah pengaruh kecerdasan spiritual orang tua terhadap

perkembangan inteligensi siswa kelas VII-F di SMPN 2 Wringinanom

Gresik?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini yaitu

untuk:

1. Mengetahui bagaimana kecerdasan spiritual orang tua siswa kelas VII-
F di SMP Negeri 2 Wringinanom Gresik.

2. Mengetahui bagaimana perkembangan inteligensi siswa kelas VII-F di
SMP Negeri 2 Wringinanom Gresik.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
3. Mengetahui adakah pengaruh kecerdasan spiritual orang tua terhadap

perkembangan intelegensi siswa kelas VII-F di SMP Negeri 2

Wringinanom Gresik.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Harapan dari adanya penelitian ini adalah dapat menambah dan

digiimewarnaid khazanah. keilmuam dih bidangipendidikanid Sehingga, hasil



dari penelitian dapat dijadikan sumber bacaan bagi siapa saja yang
peduli terhadap perkembangan intelegensi anak,. Selain, itu, penelitian
ini juga dapat digunakan sebagai sumber referensi bagi calon peneliti
lainnya untuk melakukan penelitian yang relevan dengan penelitian ini
secara lebih mendalam.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat untuk mengetahui
sejauh mana pengaruh kecerdasan spiritual orang tua terhadap
perkembangan intelegensi siswa kelas VII-F di SMP Negeri 2

Wringinanom Gresik.

E. Definisi Operasional

Penelitian ini berangkat dari adanya perbedaan tingkat kecerdasan
intelegensi siswa di sekolah dengan latar belakang spiritual orang tua yang
berbeda-beda, sehingga peneliti ingin mengetahui sejauh mana pengaruh
kecerdasan spiritual orang tua terhadap perkembangan inteligensi anak.

Sesuai dengan variabel yang diangkat dalam penelitian ini, maka
dibawah ini diuraikan beberapa definisi operasional yang mendasari
penelitian ini, diantaranya adalah: (1) kecerdasan spiritual orang tua, (2)
perkembangan inteligensi dan (3) pengaruh kecerdasan spiritual orang tua

terhadap perkembangan inteligensi anak.



1) Kecerdasan Spiritual Orang Tua

Kata spiritual sering digunakan dalam percakanan sehari-hazi.
Secara etimologi spiritual berarti sesuatu yang mendasar, penting, dan
mampu menggerakkan serta memimpin cara berfikir dan tingkah laku
seseorang. Para ahli keperawatan menyimpulkan bahwa spiritual
merupakan sebuah konsep yang dapat diterapkan pada seluruh
manusia, spiritual juga merupakan aspek yang menyatu dan universal
bagi semua manusia, setiap orang memiliki dimensi spiritual.!?

Sedangkan arti spiritualitas adalah hubungan dengan yang
Maha Kuasa dan Maha Pencipta, tergantung dengan kepercayaan yang
dianut oleh individu."

Kecerdasan spiritual menurut Ary Ginanjar merupakan
pencerminan dari rukun iman yang harus diimani oleh setiap orang
yang mengaku beragama Islam. Hakikat manusia dapat ditemukan
dalam perjumpaan atau saat berkomunikasi antara' manusia dengan
Allah SWT (misalnya pada saat shalat).'*

Oleh karena itu, ada yang berpandangan bahwa kecerdasan
spiritual (SQ) adalah kecerdasan manusia yang digunakan untuk
berhubungan dengan Tuhan. Asumsinya adalah jika seseorang
hubungan dengan Tuhannya baik, maka bisa dipastikan hubungan

dengan sesama manusiapun akan baik pula.'s

12 Danah Zohar dan lan Marsh, Kecerdasan Spiritual, (Bandung: Mizan, 2001), him. 14.

13 Ibid, him:i 15,

'*Yahya Jaya, Spiritual Islam, (Jakarta: Ruhama, 1994), hlm. 35.

15 Agustian Ary Ginanjar, Emotional Spiritual Quotient (ESQ), (Jakarta : Arga Publishing, 2001), him. 58.
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Seseorang yang mempunyai kecerdasan spiritual yang baik
tentunya akan berbeda dengan orang yang mempunyai kecerdasan
spiritual rendah. Baik dilihat dari segi sikap, tindakan, pemikiran, atau
nilai yang ada dalam dirinya.

Menurut Danah Zohar dan Marshall, tandd-tanda dari
kecerdasan spiritual yang ‘telan berkembang dengan baik =dalah
sebagai berikut:

a. Kemampuan bcréikap fleksibel (adaptif secara spontan dan aktif).
b. Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan.
¢. Kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit.

d. Kualitas hidup yang diilhami oleh kualitas visi dan nilai

e. Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu.'®

Ciri-ciri orang yaug memiliki spiritual baik maka ia akan
mempunyai visi dan misi dalam hidup yang kuat, menjadi pemimpin
yang baik, berpikiran positif, optimis, menjadi mandiri, proakiif,
berpusat pada prinsip yang benar, digerakkan oleh nilai-nilai, dan lain-

lain.!?

2) Perkembangan Intelegensi

Menurut David Wechsler, inteligensi adalah kemampuan
untuk bertindak secara terarah, berpikir secara rasional, dan
menghadapi lingkungannya secara efektif. Sedangkan menurut Flynn

mendefinisikan inteligensi sebagai kemampuan untuk berfikir secara

16 Danah @iehiab dam kan arshlj SOb KecerdasaiiSgigitilal, (Bandung: Mizan, 2004), himd 20,
17 Agustian Ary Ginanjar, Emotional Spiritual Quotient (ESQ), (Jakarta : Arga Publishing, 2001),

him. 60.
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abstrak dan kesiapan untuk belajar dari pengalaman. Secara garis
besar_dapat disimpulkan bahwa inteligensi adalah suate kemampuan
mental yang melibatkan proses berpikir secara rasional.'s
Perkembangan kecerdasan inteligensi secara garis besar dapat
dipengaruhi oich dua' faktor, yaitu faktor hereditas dan faktor
lingkungan. Faktor hereditas ‘yaitu merupakan factor keturunan dari-
rang tua yang diwariskan kepada anak. Faktor lingkungan yaitu faktor
dimana tempat individu tinggal dan berinteraksi dengan orang lain.
Lingkungan yang terdekat dari individu yaitu lingkungan keluarga
terutama orang tua. Orang tua mempunyai pengaruh yang besar bagi
perkembangan anaknya. |
Seorang sarjana yang bemama Frank S. Freeman
menemukakan, bahwa ada tiga komponen kecerdasan, yaitu:
1. Kemampuan kecerdasan yang menekankan pada kemampuan
adaptasi atau penyesuaian diri.
2. Kemampuan kecerdasan yang menekankan pada kemampuan
belajar.
3. Kemampuan kecerdasan yang mernekankan pada kemampuan
abstraksi.'
Selain dari ciri-ciri tersebut kecerdasan inteligensi individu

juga bisa diukur menggunakan tes IQ. Dalam pengukuran ini, hasil tes

'8 Sutimna, Perkembangan dan Pertumbuhan Peserta Didik, (Y ogyakarta: CV. Andi Offset 2013), hlm. 30.
% Ki Fudyartanta, Tes Bakat Dan Perskalaan Kecerdasan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 12.
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IQ dapat digolongkan menjadi beberapa klasifikasi. Secara lengkap

digilib.UH@ME,LQ)m.qg@b@gﬂﬂﬁﬁmgﬁﬁhﬁgmﬁﬁ%a.acid digilib.uinsa.ac.id

Tabel 1.2
Klasifikasi IQ
| 1Q Klasifikasi
‘ Di atas 130 Sangat superior
120-129 ' § Superior
110-119 Di atas rata-rata
90-109 Rata-rata
80-89 Di bawah rata-rata
70-79 , Batas.lemah
Di bawah 69 Lemah mental

Penggunaan tes IQ sebagai usaha untuk mengukur tingkat

inteligensi seseorang paling sering dilakukan karena dianggap paling
delibpyidal yaitd berlipa” angka past-sehingga langsutig” dipdr dikatahti
termasuk dalam tingkatan inteligensi yang mana. Walaupun demikian
beberapa para ahli juga mengemukakan bahwa tes IQ tidaklah
sepenuhnya benar, karena menurut mereka IQ merﬁpak sesuatu yang

abstrak sehingga sulit untuk dilakukan pengukuran.

3) Pengaruh Kecerdasan Spiritual Orang Tua terhadap Perkembangan
Intelegensi Anak
Seperti yang telah dipaparkan diatas bahwa inteligensi seseorang itu

bisa berkembang. Perkembangan tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

%0 Fudyartanta, Tes Bakat dan Perskalaan Kecerdasan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 194.



faktor, salah satunya yaitu faktor lingkungan. Lingkungan terdekat dari

anak adalah.orgng e i sendirh, Segala sesvath yang dilakukan pleh oran
tua dapat berdampak pada si anak, baik untuk perkembangan moral,
psikologis, atau inteligensi.?!

Menurut Agus Efendi dalam bukunya yang berjudul Revolusi
Kecerdasan Abad 21, ia menjelaskan bahwa keluarga mempunyai peranan -
penting dalam mempengaruhi perkembangan inteligensi anak. Cara yang
digunakan misalnya memberi kesempatan kepada anak untuk
merealisasikan ide-idenya, memberi contoh perilaku secara langsung,
mengembangkan kreatifitas anak, mendorong keingintahuan anak,
terbuka.?? Upaya-upaya tersebut sejalan dengan ciri-ciri kepribadian orang
yang inempunyai kecerdasan spiritual.

Orang tua yang mempunyai kecerdasan spiritual atau ketaatan pada

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
agama yang baik, maka akan cenderung menjadi seorang pemimpin yang
penuh pengabdian — yaitu seorang yang bertanggung jawab untuk
membawakan visi dan nilai yang lebih tinggi terhadap orang lain, ia dapat
memberikan inspirasi terhadap orang lain, berpikiran positif, pribadi yang
mandiri, dan berusat pada prinsip hidup yang benar.?®

Dengan karakter diri orang tua yang seperti itu Ir;aka akan mampu
membimbing anaknya dengan baik untuk mencapai perkembangan diri

yang lebih maksimal, khususnya aspek inteligensi pada anak.

;; ;:g;,s ];Adagdiibxemm,gdﬁdcmgmm@g@i3é.ieB@giunguﬁdfabstchQﬂghLiblm&%-.ac.id digilib.uinsa.ac.id
id, him. 91.
23 Danah Zohar dan lan Marsh, SQ, Kecerdasan Spiritual, (Bandung: Mizan, 2001), hlm. 25.
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D. Sistematika Pembahasan

Agar, memperoleh  gambaran, yang  lebih  jelas. idan.menyeluruh
mengenai pembahasan skripsi ini. Maka secara global penulis merincikan
dalam sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab I : Pendahuluan, merupakan kerangka dasar yang memuat
orientasi pemahaman ‘dalam pengkajian, termasuk di dalamnya memuat
pokok-pokok pikiran yang menjadi persoalan sekaligus merupakan arah dalam
pembahasan penelitian ini. Sebagai pokok pikiran tentunya perlu sekali
dijabarkan secara mendetail, pokok pikiran yang dimaksud disini adalah
terdiri dari Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Oprasional, dan Sistematika
Pembahasan

Bab II : Kajian Pustaka, menguraikan tentang kajian pustaka yang
mengacu pada kriteria-kriteria yang ada yaitu pembahasan tentang Tinjauan
mengenai Kecerdasan Spiritual Orang Tua yang meliputi Pengertian
Kecerdasan Spiritual, Komponen Kecerdasan Spiritual, Tanda-Tanda Orang
yang Mempunyai Kecerdasan Spiritual. Tinjanan mengenai Perkembangan
Inteligensi (1Q) yang meliputi Pengertian Inteligensi, Teori-Teori Inteligensi,
Faktor-Faktor Inteligensi, Klasifikasi Inteligensi. Tinjauan mengenai pengaruh
kecerdasan spiritual orang tua dengan perkembangan inteligensi anak.

Bab III : Metodologi Penelitian, menguraikan tentang metode
penelitian diantaranya berupa jenis dan rancangan penelitian, variabel

penelitian, hipotesis, populasi dan sampel, instrument penelitian, dan, anclisis

=
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data.

digiin 380, IV, ; Laperan Penelitian, meliputi paparan dan analisis-data: Yang
berisi tentang penjelasan laporzin secara singkat hasil penelitian lapangan,
yang terdiri dari: a) gambaran umum obyek penelitian, b) persiapan dan
pelaksanaan penelitian, ¢) pemaparan hasi!, d) analisis. Penulis berusaha
memaparkan ‘hasil penelitian tentang Pengaruh Keccrdasan Spiritual Orang Tua
* dengan Perkembangan Inteligensi Siswa Kelas VII-F Di SMP Negeri 2 Wringinanom
Gresik. Tinjauan mengenai keberadaan SMPN 2 Wringinanom Gresik yang meliputi
letak geografis, data siswa, sarana prasarana, data orang tua dan siswa kelas VII-f
Tinjauan Mengenai pemaparan dan analisa data.

Bab V : Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



BAB 1I

N B AJIAN PUSTAKA
digilib.uinsa.ac.id dlglllb.u%(s'a.ac.l jig],‘:l‘li‘g.u’llr;sa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

A.Kecerdasan Spirituai Orang Tua (SQ)

1.

Pengertiin Kecerdasan Spiritual (SQ)

Secara etimologi spiritual berarti sesuatu yang mendasar, penting,
dan mampu menggerakkan serta memimpin cara berfikir dan tingkah laku
seseorang. Para ahli keperawatan menyimpulkan bahwa spiritual
merupakan sebuah konsep yang dapat diterapkan pada seluruh manusia,
spiritual juga merupakan aspek yang menyatu dan universal bagi semua
manusia, setiap orang memiliki dimensi spiritval. Dimensi 1ini
mengintegras;, liemotivasi, menggerakkan, dan mempengaruhi seluruh
aspek hidup manusia. Dan arti spiritualitas adalah hubungan dengan yang
Maha Kuasa dan Maha pencipta, tergating “dénghn Kepercayadn ying
dianut oleh individu.?*

Sedangkan Muhammad Zuhri_memberikan definisi, kecerdasan
spiritual adalah kecerdasan manusia yang digunakan untuk berhubungan
dengan Tuhan.?®

Kecerdasan spiritual menurut Ary Ginanjar merupakan
pencerminan dari rukun iman yang harus diimani oleh setiap orang yang

mengaku ber agama Islam. Hakikat manusia dapat ditemukan dalam

% Ary Gindnar, £SO Eribtiontil Spititial Ouibtient) (Jakas Afga, 2081) b g12¢ 1 digilib.uinsa.ac.id
25 Danah Zohar dan lan Marsh, Kecerdasan Spiritual, (Bandung: Mizan, 2001), him. 14,
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perjumpaan atau saat berkomunikasi antara manusia dengan Allah SWT
di@mmyagmmpmagi_aﬁdigi|ib.umsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Oleh karena itu,ada yang berpandangan bahwa kecerdasan spiritual
(SQ) adalah kecerdasan manusia yang digunakan untuk berhubungan
dengan Tuhan. Asumsinya adalah jika seseorang hubungan dengan
Tuhannya baik, maka bisa dipastikan hubungan dengan sesama
manusiapun akan baik pula.?’

Danan Zohar dan Ian Marshall mendefinisikan kecerdasan spiritual
adalah kecerdasan untuk menghadapi persoalan makna atau value, yaitu
kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks
makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan
atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang
lain.?8

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Spiritual Quotient (SQ) adalah landasan yang diperlukan untuk
memfungsikan Intelligence Quotient (IQ) dan Emotional Quotient (EQ)
- secara efektif. Bahkan kecerdasan spiritual atau SQ merupakan kecerdasan
tertinggi kita. Schingga dapat dikatakan bahwa tanpa SQ yang baik maka
kecerdasan yang lain seperti Intelligence Quotient (1Q) dan Emotional

Quotient (EQ) tidak akan berkembang dengan baik pula. Berikut

gambaran pola mengenai 1Q, EQ, dan SQ.?

% Agus Efendi, Revolusi kecerdasan Abad 21, (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 227.

*7 Agustian Ary Ginanjar, Emotional Spiritual Quotient (ESQ),(Jakarta : A.rga Publishing, 200 1)5 _ _
hlm. 58igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digili .uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

2 Yahya Jaya, Spiritual Islama, (Jakarta: Ruhama, 1994), hlm, 27.

2 Ibid, hlm. 190.
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Gambar 1.1
Dimensi Manusia
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Dimensi Fisik (body)
Dimensi Emosional (mind)

Dimensi Spiritual (soul)

Dari gambar tersebut maka dapat dilihat bahwa letak dimensi
spiritual yaitu berada tepat di dalam inti, sehingga dapat dikatakan spiritual
adalah penggerak dari kecerdasan emosional dan kecerdasan inteligensi
pada manusia dan pengaruhnya sangat besar terhadap kedua kecerdasan
tersebut.

Saya akan memberikan contoh, Harry bekerja disebuah perusahaan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
otomotif sebagai seoarang buruh. Karena pendidikannya hanya setingkat
SLTP, maka sulit baginya untuk meraih posisi puncak. Saya pernah
bertanya pad Harry bahwa bukankah itu suatu pekerjaan yang sangat
membosankan, dia menjawab dengan tersenyum, “tidakkah ini suatu
pekerjaan mulia, saya telah menyelamatkan ribuan orang yang mengemudi
mobil-mobil ini?”,*°

Esok harinya saya mendatangi Harry lagi, saya mengajukan
nertanyaan,“mengapa anda tidak melakukan mogok kerja seperti yang lain

untuk menuntut kenaikan upah, dan nampaknya saat ini bahkan anda

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

3 Ary Ginanjar, ESQ (Emotional Spiritual Quotient), (Jakarta: Arga, 2001), hlm. 56.
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bekerja semakin giat saja?” dengan tersenyum dia menjawab’” saya
«iS¢nang dengan kenaikan upah; itu, seperti teman-teman. yang, lain. Tapi
saya memahami bahwa keadan ekonomi sangat sulit sehingga perusahaan
kekurangan dana, saya memahami pimpinan perusahaan yang juga tentu
sedang dalam kesulitan, maka itu hanya akan men!perberat masalah
mereka. Saya bekerja karena prinsip saya adalah memberi, bukan hanya
untuk perusahaan, tapi untuk ibadah saya”. Setelah lima tahun Harry telah
menjadi seorang pengusaha otomotif terkemuka di Jakarta. Inilah salah
satu contoh konkrit hasil penggodokan kecerdasan emosi dan spiritual.
Sebuah penggabungan atau sinergi antara kepentingan dunia (EQ) dan
kepentingan spiritual (SQ). Hasilnva adalah kebahagiaan dan kedamaian
jiwa. >
Dari cerita tersebut maka dapat kita simpulkan bahwa spiritualitas
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apabila dapat berkembang dengan baik akan sangat besar pengaruhnya
terhadap kehidupan seseorang. Apapun yang ia lakukan hanyalah karena
Allah, dengan niatan ibadah dengan begitu apapun yang dia kerjakan pasti
akan dilaksanakan secara maksimal dan mendapatkan hasil yang maksimal
puia. Bahkan dalam sebuah buku menjelaskan bahwa kesuksesan adalah
spiritual. Maksutnya spiritual merupakan kunci dari segala hal, apabila
seseorang sudah mempunyai itu maka akan mudah untuk mencapai hal

yang lain (kesuksesan).

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

* Ary Ginanjar, ESQ (Emotional Spiritual Quotient), (Jakarta: Arga, 2001), hlm. 57.
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Dari beberapa definisi dan penjelasan menurut para ahli di atas,
oidapat, disimpulkan bahwa, kecerdasan spiritual iadalah kemampuan-untuk
memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatan, melalui
langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah, menuju manusia yang
seutuhnya (hanif), dan inemiliki pola pemikiran tauhid (integralistik), serta
= berprinsip “hanya karena Allah”.2 '
2. Komponen Kecerdasan Spiritual (SQ)
Selain Zohar, menurut psikolog asal Universitas of California,
Davis Robert Emmons, komponen-komponen kecerdasan _spiritual itu
adalah sebagai berikut :
a. Kemampuan mentransendensi, orang-orang yang sangat spiritual
menyerap sebuah realitas yang melampaui materi dan fisik.
b. Kemampuan untuk menyucikan pengalaman sehari-'hari. Orang yang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
cerdas secara spiritual memiliki kemampuan untuk memberi makna
sakral atau illahi pada berbagai aktivitas, peristiwa dan hubungan
sehari-hari.
c. Kemampuan untuk mengalami kondisi-kondisi kesadaran puncak.
Orang yang cerdas spiritual mengalami ekstase spiritual. Mereka sangat
perspektif terhadap pengalaman mistis.

d. Kemampuan untuk menggunakan potensi-potensi spiritual untuk

memecahkan berbagai masalah. Transformasi spiritual sering kali
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32 Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 1, (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 215.
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mengarahkan orang-orang untuk memprioritaskan ulang berbagai
digilioPBec id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
¢. Kemampuan untuk terlihat dalam berbagai kebajikan (berbuat baik).
Orang yang cerdas spiritual memiliki kemampuan lebih untuk
menunjukkan pengampunan, mengungkapkan rasa terima Kkasih,
merasakan kerendahan hati, dan menunjukkan rasa kasih.»
3. Tanda-Tanda Orang Yang Mempunyai Kecerdasan Spiritual
Menurut Danah Zohar dan Marshall, tanda-tanda dari kecerdasan
spiritual yang telah berkembgng dengan baik adalah sebagai berikut:
a. Kemampuan bersikap fleksibel (adaptif secara spontan dan aktif).
b. Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan.
¢. Kemampuan untuk menghadapi dan melmpaui rasa sakit.
d. Kualitas hidup yang ilhami oleh visi dan nilai.
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d. Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu.>*

Dari beberapa tanda-tanda orang yang mempunyai kecerdasan
spiritual tersebut dapat kita simpulkan bahwa orang yang mempunyai
kecerdasan spiritual baik merupakan orang yang pribadinya aktif mampu
beradaptasi dengan lingkungan ia berada, mandiri, mempunyai pandangan
yang luas atas banyak hal, tujuan hidup yang dimiliki bersumber dari
agama.

Seorang yang tinggi SQ-nya cenderung menjadi seorang pemimpin

yang penuh pengabdian - yaitu seorang yang bertanggung jawab untuk

* Iwan J @wBerH%",gféﬁﬁ@.gﬂ{%mg%wrd@n&hm ferawigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
g ini_kecerdasan_e itual, diakses pada 20/ 11/ 2015),

* Agus Efendi, Revad’us: Kecerdasan Abad I, (Bandung Alfabeta, 2005), hlm. 30.




membawakan visi dan nilai yang lebih tinggi terhadap orang lain, ia dapat
memberikan inspirasi terhadap orang lain.”

Sejalan dengan Covey yang menerangkan bahwa: Setiap pribadi
yang menjadi mandiri, proaktif, berpusat pada prinsip yang berar,
digerakkan oleh nilai dan mampu mengaplikasikan dengan integritas,
maka iz pun dapat membangun hubungan' saling tergantung, kaya,
langgeng, dan sangat produktif dengan orang lain.%

Menurut Dyer (1992), pada hakikatnya manusia adalah makhluk
spiritual (spiritualbeing), tetapi tidak semua orang mengakui kenyataan
ini. Ada 12 ciri yang membedakan antara orang yang percaya bahwa
dirinya adalzh makhluk spiritual (orang yang cerdas secara spiritual),
dengan orang yang percaya bahwa dirinya bukan makhluk spirital (orang.
yang tidak cerdas secara spiritual). Ringkas dan penjelasan Dyer itu dalam
table berikut ini:*’

Table 2.1

Perbedaan Antara Orang yang Cerdas Secara Spiritual dan Orang yang

Tidak Cerdas Secara Spiritual.

Non-spiritual Being Spiritual being
No. (Orang yang bodoh Secara (Orang yang pintar Secara
Spiritual) Spiritual)

1 | Hanya percaya pada sesuatu yang Percaya pada kemampuan manusia
dapat diindera (empiris), serta untuk mendapatkan pengalaman Non-
menolak hal-hal non-inderawi. inderawi.

2 | Percaya bahwa pada hakikatnya Percaya bahwa pada hakikatnya
manusia sendirian di muka bumi. manusia tidak pemah sendirian.

35 Danah Zohar dan lan Marsh, SQ, Kecerdasan Spiritual, (Bandung: Mizan, 2001), hlm. 25.

36 [bid, hlins 26

37 W, Dyer, Becoming Spiritual. New York: William Morrow & Company.
(online) (http://www.innerself.com/Health/index.sthtml, diakses 22/ 11/ 2015).




3 | Fokus pada kekuatan eksternal Fokus pada pemberdayaan diri

4 | Merasa terpisah dari semua makhluk | Merasa dirinya terkoneksi dan
lain (feels seperated and distinct berbagi keberadaan (being) dengan

from all another being) semua makhluk.

5 | Percaya sepenuhnya pada hukum Percaya adanya Iligher Power yang
sebab- akibat dan menolak adanya mengendalikan dunia beserfa hukum
kekuatan lain yang menguasai dunia. | sebab-akibatnya

6 Termotiva.s:i oleh keinginan untuk | Termotivasi oleh stika dan keingihan
berprestasi atau menguasai sesuatu. untuk menemukan kedamaian hati

7 | Tidak ada tempat dalam Tidak dapat membayangkan hidup
kesadarannya untuk bermeditasi atau | tanpa pikiran yang tenang, atau
menikmati saat-saat tenang. suasana meditatif yang tenteram

8 | Intuisi dipandang sebagai suatu Intuisi dipandang sebagai bimbingan
kejadian kebetulan yang tiba-tiba Ilahi, karena itu tidak pernah
hadir dalam pikiran seseorang. mengabaikannya.

9 | Menghabiskan energi dengan Mendapatkan energi dengan bekerja
bekerja untuk melawan sesuatu yang | untuk mencapai sesuatu yang positif.
dianggap negative

10 | Tidak merasa ikut bertanggungjawab | Merasa bahwa hakikat eksistensinya
atas alam semesta, karena itu adalah untuk membawa perubahan
menjadi selfish dan arogan. positif dunia

11 | Diperbudak oleh rasa sakit hati dan Tidak ada tempat di hatinya untuk
keinginan untuk membalas dendam. | dendam atau sakit hati

12 | Percaya bahwa ada batas-batas riil Percaya bahwa keajaiban dapat terus

dalam kehidupan, karena itu
memandang keajaiban hanya terjadi

sebagai peristiwa kebetulan.

terjadi sepanjang hidup asal manusia
mampu mebuka diri terhadap
bimbingan Ilahi.




Mahayana menyebutkan beberapa ciri orang yang mempunyai kecerdasan

spritual yan %tmggl ebagi berikut:
igili

L.
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Memiliki prinsip dan visi yang kuat.

Prinsip adalah kebenaran yang dalam dan mendasar ia sebagai

- pedoman berperilaku  yang mempuny:. nilai yang langgeng dan produktif.

Prinsip-manusia secara jelas tidak akan berubal:, yang berubah adalah cara kita
mengerti dan melihat prinsip tersebut. Semakin banyak kita tahu mengenai
prinsip yang benar semakin besar kebebasan pribadi kita untuk bertindak
dengan bijaksana.*®

Paradigma adalah sumber dari semua tingkah laku dan sikap, dengan
menempatkan kita pada prinsip yang benar dan mendasar maka kita juga
menciptakan peta atau paradigma mendasai mneigenai hidup yang benar, dan
pada ujung-ujungnya adalah hidup yang efektif.”®
KeJgilib.uinsa.geid dI%I“b uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Seorang dengan spiritualitas yang tinggi mampu melihat ketunggalan
dalam keragaman. Ia adalah prinsip yang mendasari SQ, sebagaimana Tony
Buzan dan Zohar menjelaskan pada pemaparan yang telah disebutkan diatas.
Tony Buzan mengatakan bahwa “kecerdasan spiritual meliputi melihat
gambaran yang menyeluruh, ia termotivasi oleh nilai pribadi yang
mencangkup usaha menjangkau sesuatu selain kepentingan pribadi demi

kepentingan masyarakat”.*?

» Agus Efédl

Ary Ginanjar, ESQ Power, (Jakarta: Arga, 2004 , him. 100.
i!p REVoISIKEcFduSan Abad 2] éﬁtﬂth}g*lmfabéwdmgﬁbhmmaahc id digilib.uinsa.ac.id

40 Ibid, hlm. 217,




25

3. Memaknai

digii Makna  bersifat  substansial,  berdimensi . spirituals Makna -adalah
penentu identitas sesuatu yang paling signifikan. Seorang yang memiliki SQ
tinggi akan mampu memaknai atau menemukan makna terdalam dari segala
sisi kellidupan, baik karunia Tuhan yang berupa kenikmatan atau ujian dari-
Nya, ia juga 1rerupakan manifestasi kasih sayang dari-Nya. Ujiannya hanyalah
wahana pendewasaan spiritual manusia.*!

Mengenai hal ini Covey meneguhkan tentang pemaknaan dan respon
kita terhadap hidup. Ia mengatakan “cobalah untuk mengajukan pertanyaan
terhadap diri sendiri: Apa yang dituntut sitvasi hidup saya saat ini?, Apa yang
harus saya lakukan dalam tanggung jawab saya?, tugas-tugas saya saai ini:
langkah bijaksana yaiig akan saya ambil?”. Jika kita hidup dengan menjalani
hati nurani kita yang berbisik mengenai jawaban atas pertanyaan kita diatas
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maka, “ruang antara stimulus dan respon menjadi semakin besar dan nurani
akan makin terdengar jelas”.*
. Kesulitan dan penderitaan

Pelajaran yang paling berarti dalam kehidupan manusia adalah pada
waktu ia sadar bahwa itu adalah bagian penting dari substansi yang akan
mengisi dan mendewasakan sehingga ia menjadi lebih matang, kuat, dan lebih
siap menjalani kehidupan yang penuh rintangan dan penderitaan. Pelajaran
tersebut akan meneguhkan pribadinya setelah ia dapat menjalani dan berhasil

untuk mendapatkan apa maksud terdalam dari pelajaran tadi. Kesulitan akan

dtgttibroimsaacdhgtiroisa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

*! Ary Ginanjar, ESQ Power, (Jakarta: Arga, 2003), him. 122.
42 Jeff Zaleski, Spiritualitas Eyber Space, (Bandung: Mizan, 1999), hlm. 101.




mengasah menumbuh kembangkan, hingga pada proses pematangan dimensi
spiritual manusia. SQ mampu mentransformasikan kesulitan menjadi suatu
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medan penyempurnaan dan pendidikan spiritual yang bermakna. SQ yang

tinggi mampu memajukan seseorang karena pelajaran dari kesulitan dan

kepekaai terhadap hati nuraninya.

4. Tipe Kepemimpinan Orang Yang Mempunyai Kecerdasan Spiritual

Dalam uraian yang sebelumnya telah dijeiaskan tentang ciri atau tanda-
tanda yang dimiliki oleh orang yang mempunyai kecerdasan spiritual yang baik
yang telihat dari sikep dan tingkah lakunya. Pemimpin yang dimaksut dalam
hal ini yaitu pemimpin dalam keluarga yaitu orang tua. Setiap pemimpin
sebagai individu untuk mewujudkan kepemimpinan yang efektif dan diridhai
Allah SWT dengan kepribadian sebagai orang yang beriman harus
menampiikan sikap dan perilaku sebagai berikut:

a. Mencinta Kebenaran dan Hanya ‘Takit pada Alfah s, delio vinsocid

b. Dapat Dipercaya, Bersedia dan Mampu Mempercayai Orang lain.

¢. Memiliki Kemampuan Dalam Bidang dan Berpandangan Luas Didasari
Kecerdasan (Inteligensi) yang memadai.

d. Senang Bergaul, Ramah, Suka Menolong dan Memberi Petunjuk serta
Terbuka pada Kritik Orang lain.

e. Memiliki Semangat untuk maju, semangat pengabdian dan kesetiakawanan,

serta kreatif dan penuh inisiatif.
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43 Agus Nggermanto, Quantum Quotien, (Jakarta: Alfabeta, 1998), him. 123.




f. Bertanggung jawab dalam mengambil keputusan dan konsekuensi,
D e D e D Y . insa.ac.id digilb.uinsa.ac.d

Ciri-ciri kepribadian pemimpin yang seperti itu cocok dengan tipe
kepemimpinan demckrasi. Dalam kepemimpinan ini setiap individu diterima
eksistensinya dengan kepribadian masing-masing, sebagaimana diri pemimpin
sendiri. Oleh karena itu dalam tipe kepemimpinan’ ini setiap kemauan,
kehendak, kemampuan, buah pikiran, gagasan, pendapat, minat dan perhatian
dan lain-lain, yang berbeda-beda antar individu, selalu dihargai dan disalurkan
untuk kepentingan bersama. Dengan demikian berarti setiap individu selain
diberi kesempatan uniuk aktif, juga ditumbuhkan dan dikembangkan
kemampuan yang ada dalam dirinya.**

Konsep seperti ini sejalan dengan ajaran Islam yang sangat
mementingkan keterbukaan, melalui kesediaan pemimpin mendengarkan dan
memanfaatkan sesuatu serta dapat membedakan dari yang hiak ‘dan Yang bafil.***

Jadi dari uraian diatas tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
seorang pemimpin yang beriman atau mempunyai spiritualitas maka ia akan
cenderung untuk menjudi seorang pemimpin yang demokratis, mampu
meimberikan kebebasan berkembang pada setiap individu.

. Perkembangan Inteligensi (1Q)
1. Pengertian Perkembangan Inteligensi (1Q)
Dalam buku mereka yang berjudul Human Ability, Spearman dan

Wynn Jones mengemukakan adanya suatu konsepsi lama mengenai suatu

4 Hadari N i, Kepemimpinan Menurut Islam, (Y ogyakarta: Gajah Mada University Press, 1993), him.
170. dlag‘i‘fﬁawdlnsg‘acl.’lncf’gll‘éﬁlbﬁfllr‘\?%.asc?igll d(igﬁlgg.uins?é.agjld digilib.u?r:‘s’a.algid digilib.ui%sagc.id

% Ibid, him. 171.
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kekuatan (power) yang dapat melengkapi akal fikiran manusia dengan
gagasan., abstrak,yang - universal,insuntuk d dijadikan c 'suraber i tanggal
pengetahuan sejati. Kekuatan demikian dalam bahasa Yunani disebut nous,
sedangkan penggunaan kekuatan termaksud disebut noesis. Kemudian kedua
istilah tersebut dalam bahasa Latin dikenal subagai intelectus dan
intelligentia |

Pada gilirannya, dalam bahasa Inggris masing-masing diterjemahkan
sebagai intellect dan intelligence. Temyata, transisi bahasa tersebut
membawa pula perubahan makna. Intelligence, yang dalam bahasa
Indonesia kita sebut inteligensi, semula berarti penggunaan kekuatan
intelektual secara nyata, akan tetapi kemudian diartikan sebagai suatu
kekuatan lain.’

Berbagai definisi yang dirumuskan oleh para ahli memang
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menampakkan adanya pergeseran arah seperti disebutkan oleh Spearman
dan Jones, namun selalu mengandung pengertian bahwa inteligensi
merupakan kekuatan atau kemampuan untuk melakukan sesuatu.
Masyarakat nmum mengenal inteligensi sebagai istilah yang
menggambarkan kecerdasan problem yang dihadapi. Gambaran tentang anak
yang berinteligensi tinggi adalah gambaran mengenai siswa yang pintar,
siswa yang slalu naik kelas dengan nilai baik, atau siswa yang jempolan
dikelasnya. Bahkan gambaran ini meluas pada citra fisik, yaitu citra anak

yang waiahnya bersih, berpakaianrapi, matanya bersinar, atau berkacamata.
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% Saifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Inteligensi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 1.
7 Harry Alder, Boost Your Intelligence, (Jakarta: Erlangga, 2001), him. 21.




Sebaliknya, gambaran anak yang berinteligensi rendah membawa citra
SeSprRnS Y308 It b sulit meneert, prestast belsjarrendah T

Diantara ciri-ciri perilaku yang secara tidak langsung telah disepakati
sebagai tanda teleh dimilikinya inteligensi yang tinggi, antara lain adalah
adanya kemampua untuk memahami dan menyelesaikan problem mental
dengan cepat, kemampua:: mengingat, kreativitas yang tinggi, dan imajinasi
yang berkembang, *°

Seorang sarjana yang bernama Frank S. Freeman menemukakan,
bahwa ada tiga macam tipe definisi kecerdasan, yaitu:

1. Kelompok definisi kecerdasan yang menekankan pada kemampuan
adaptasi atau penyesuaian diri.

2. Kelompok definisi kecerdasan yang menekankan pada kemampuan
bclajar

3. Kelompok definisi kecerdasan yang menekankan pada Kemampuan
abstraksi.*’

Dari butir yang pertama dapat dikatakan bahwa sescorang yang
cerdas apabila ia mampu menghadapi berbagai macam perubahan situasi
kehidupan dengan berbagai macam perilaku. Orang yang inteligen
mempunyai berbagai macam kemungkinan respon dan semakin mampu
mengorganisasikan perilakunya secara kreatif. Definisi kecerdasan yang
kedua, menekankan pada kemampuan belajar. Artinya, bahwa semakin

orang itu cerdas semakin besar ia dapat dididik, semakin luas dan besar

8 Harry AlderhBoost-Your dnisligencey (lakartal Brianizgai 2001); hmii22ib. umsa ac id digilib.uinsa.ac.id
# Ary Ginanjar, ESQ (Emotional Spiritual Questient), (Jakarta: Arga, 2001), hlm. 5

50 Ki Fudyartanta, Tes Bakat Dan Perskalaan Kecerdasan, (Yogyakarta: Pustaka Pc!a_]ar 2004), hlm. 12.
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kemampuannya untuk belajar, lebih kaya pengetahuan dan keterampilan.

gg‘?ﬁ‘@ﬂ%%c.%‘&gﬁ%@ﬁﬁ%a.%ﬂﬁ%ig%ﬁ%@diyﬁd@mmwuiabsmhsi

maksutnya adalah penekanan pada pemakaian konsep-konsep dan simbol-
simbol secara efektif dalam menghadapi situasi-situasi terutama dalam
memecahkan masalah-masalah dengan menggunakan fasilitas verbal,
lambang-lambang bilangan, berfikir secara rasional.

Berikut beberapa definisi inteligensi menurut para ahli:

a. Menurut Theodore Simon, mendefinisikan inteligensi sebagai terdiri atas
tiga komponen, yaitu.(a) kemampuan untuk mengarahkan fikiran atau
mengarahkan tindakan, (b) kemampuan untuk mengubah arah tindakan
bila tindakan tersebut telah dilaksanakan, dan (¢) kemampuan untuk
mengeritik diri sendiri atau melakukan autocriticism.

b. David wechsler, inteligensi adalah sebagai kumpulan atau totalitas

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kemampuan seseorang untuk bertindak dengan tujuan tertentu, berfikir
secara rasional, serta menghadapi lingkungannya dengan efektif.

¢. Menurut H.H. Goddard, inteligensi adalah tingkat kemampuan
pengalaman seseoarang untuk menyelesaikan masalah-masalah yang
langsung dihadapi dan untuk mengantisipasi masalah-masalah yang akan
dating.

d. Menurut walters dan Gardner, inteligensi adalah suatu kemampuan atau
serangkaian kemampuan-kemampuan yang memungkinkan individu

memecahkan masalah, atau produk sebagai konsekuensi eksistensi suatu

diQWﬁ%@aﬁ%ﬁMilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



e. Donald Sterner mendefinisikan inteligensi adalah kemampuan untuk
i R B e e e
masalah baru, tingkat inteligensi diukur dengan kecepatan memecahkan
masalah.

f. Flynn mendefinisikan inteligensi sebagai kemampuan untuk berfikir secara
abstrak dan kesiapan untuk belajar dari pengalaman.’!

Definisi-definisi kecerdasan diatas hanya merupakan contoh di antara
banyaknya definisi kecerdasan. Bahkan menurﬁt Sternberg, berbagai riset
menunjukkan bahwa budaya yang berbeda memiliki konsepsi tentang
kecerdasan yang berbeda pula.>?

Dari definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa inteligensi
adalah kemampuan individu untuk dapat belajar dan berfikir secara rasional
untuk dapat menghadapi lingkungan sekitarnya secara efektif.

1) i jauh, saat menjelaskan definisi kecerdasan para’shii Seperti Yang
telah dijelaskan diatas yakni ketika pada tahun 1921 empat belas psikolog
terkenal diminta untuk memberikan pandangan mereka mengenai apa itu
kecerdasan-Sternberg mengungkapkan definisi mereka bahwa kecerdasan
adalah (1) kemampuan untuk belajar dari pengalaman, dan (2) kemampuan

untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitar. Dua jenis kemampuan ini

merupakan dua tema yang penting. Menurutnya, kemampuan untuk belajar dari

digilib.uinsa.ac.id digilib.yinsa.ac,jd digil

51 Saifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Inteligenst, { é%r;]lf(%hargé; ggé'i'{?#é‘l@fﬁr’,%&f i‘gl'yllll'rllbiJ insa.ac.id
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pengalaman itu mengimplikasikan, misalnya bahwa orang cerdas itu dapat
beﬂ?é’.ﬂ%.]&ﬁ?s%l.éh?d‘d%|ib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Kenyataannya, orang-orang yang cerdas adalah mereka yang bukan saja
melakukan kesalahan tetapi juga mereka yang belajar dari kesalahan dan tidak
melakukannya lagi. Nabi mengatakan,” Orang beriman itu tidak bbleh jatuh
dua kali ke dalam lubang yang sama’ -

Sedangkan adaptasi terhadap lingkungan, kata Sternberg berarti bahwa
untuk menjadi cerdas itu lebih sekedar hanya memiliki skor tes yang tinggi
saja, cerdas itu mencakup bagaimana kita menangani sebuah pekerjaan,
bagaimana berhubungan dengan orang lain, dan bagaimana mengelola
kehidupan kita secara umum. Sternberg juga mempresentasikan kecerdasan
sebagai serangkaian keterampilan berfikir dan belajar yang digunakan dalan
memecahkan masalah akademis dan sehari-hari, yang secara terpisah dapaty

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
didiagnosa dan diajarkan.’
2. Teori-Teori Inteligensi (IQ)

Menurut sudut pandang mengenai faktor-faktor yang menjadi elemen
inteligensi, maka teori-teori inteligensi dapat digolongkan dalam paling tidak
tiga golongan. Penggolongan pertama adalah tecri-teori yang berorientasi pada
faktor tunggal, yang kedua adalah teori-teori yang berorientasi pada dua faktor,

dan yang ketiga adalah teori berorientasi pada faktor ganda. Walaupun

demikian, uraian ringkas mengenai teori-teori inteligensi berikut tidak akan

53 Saifuddite Newir) Pergdntar B 5ikologs IniéligerSs (Vogyakarta: Pustildll Pelkjar 2008), Hfmi 7. insa.ac.id
34 1bid, hlm. 8.
55 Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21, (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 85.
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mengutamakan pengelompokan tersebut. Berikut penyajian setiap teori beserta

hnya m
dlg]((gwn}éa acaﬁ?%lgllgums 7ac. |d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

a. Alfred Binet

Alfred Binet termasuk salah satu ahli psikologi yang mengatakan

bahwa inteligensi bersifat moncizenetic, yaitu berkembang dari satu faktor

=satuan atau faktor umum.

Menurut Binet, inteligensi merupakan sisi tunggal dari karakteristik
yang terus berkembang sejalan dengan proses kematangan seseorang.
Sebagaimana dalain definisinya yang telah dikemukakan terdahulu, Binet
menggambarkan inteligensi sebagai sesuatu yang fungsional sehingga
memungkinkan orang lain untuk mengamati dan menilai tingkat
perkembangan individu berdasar suaiu hriteria tertentu. Jadi untuk mclihat
apakah seseorang cukup intcligensi atau tidak, dapat diamati dari cara dan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib, umsa ac.id
kemampuannya untuk mengubah arah tindakannya itu apabila perlu. Ini
yang dimaksut dengan komponen Arah, Adaptasi, dan Kritik dalam definisi

inteligensi.’’ -

. Edward Lee Thorndike

Pada dasarnya, teori Thorndike menyatakan bahwa inteligensi
terdiri atas berbagai kemampuan spesifik yang ditampakkan dalam wujud
perilaku inteligensi. Oleh karena itu, teorinya dikategorikan kedalam teori

inteligensi faktor ganda.
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56 Saifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Inteligensi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him. 14.
37 Ibid, him. 15.




Formulasi teori Thorndike didasarkan. oleh bukti-bukti riset. Ia
N e R T S 2 AT
kemampuan abstraksi yaitu suatu kemampuan untuk bekerja dengan
menggunakan gagasan dan simbel-simbol, (b) kemampuan mekanik yaitu

' suatu kemampuan untuk bekerja dengan menggunakan alat-alat mekanis
dan izemampuan untuk melakukan pekerjaan yang memeriukan aktivitas
indera-gerak (sensory-motor), dan (c) kemampuan sosial yaitu suatu
kemampuan untuk menghadapi orang lain di sekitar diri sendiri dengan

cara-cara yang efektif, *°

Gambar 1.2
Tiga Komponen Inteligensi

INTELIGENSI

digilib.uinsa.ac.i digilib.uinsa.ac.i I_ja.a.'d igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Thorndike percaya bahwa tingkat inteligensi tergantung pada
banyaknya neural connection atau ikatan syaraf antara rangkaian stimulus
dan respon dikarenakan adanya penguatan yang dialami seseorang. Orang
yang telah memiliki banyak ikatan pada bidang inteligensi mekanik akan

meningkat kecakapannya pada bidang tersebut.”

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib. u|n a(:| ilib.ui .ac.id digilib.uinsa.ac.id
8 Agus Efegm Revolusi Kecerdasan Abad 21, (Bangung Alfa eta %%% lllgl 7 ‘gt '

59 Harry Alder, Boost Your Intelligence, (Jakarta: Erlangga, 2001), him. 26.
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¢. Charles E. Spearman

digilib.uinE andangan  Spearman . mengenai., inteligensi . ditunjukkan. - dalem
teorinya mengenai kemampuan mental yang popular dengan nama teori dua
faktor. Awal penjelasannya mengenai teori ini berangkat dari analisis
korelasional yang dilakukannya terhadap skor seperangkat tes yang
mempunyai- tujuan dan fungsi ukur yang berlainan. Hasil analisisnya
memperlihatkan adanya interkorelasi positif diantara berbagai tes
tersebut.®

Menurut Spearman, interkorelasi positif itu terjadi dikarenakan

masing-masing tes tersebut memang mengukur suatu faktor umum yang
sama, yang dinamainya faktor-g. namun demikian korelasi-korelasi itu
tidaklah sempuma disebabkan setiap tes, disamping mengukur faktcr
umum yang sama, mengukur pula komponen tertentu yang spesifik bagi tes
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
masing-masing. Faktor yang spesifik dan hanya diungkap oleh tes tertentu

saja ini disebut faktor-s.°!

e 8 Gambar 1.3
Ilustrasi Model Teori Spearman

GO

digilib.uinsa.ac.id digi.uimsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
% Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21, (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 156.
6! Saifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Inteligensi, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him. 18.
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Gambar 2 memberikan model ilustrasi teori Spearman mengenai
o Kemampuan mental. Dalam model ini, dua tesakan berkorelasi tinggi satu
sama lain hanya bila masing-masing mengandung factor-g dalam proporsi
besar. Tes 3 dan tes 1 dalam gambar tersebut akan mempunyai korelasi
yang lebih tinggi dari pada korelasi tes 3 dan tes 2 serta lebih tinggi dari
.pada tes 1 dan tes 2, dikarenakan tes 2 hanya mengandung sedikit faktor-g.
semakin besar korelasi suatu tes dengan g maka akan semakin besar puia
korelasinya dengan tes lain yang juga mengandung g. Korelasi antara dua
tes dapat diprediksikan dari korelasi masing-masing dengan faktor-g.5?
Disamping itu, Spearman juga mengemukakan lima prinsip
kuantitatif dalam kognitif, yaitu:
a. Energi Mental. Setiap fikiran cenderung untuk menjaga total output
kognitif stimulannya dalam kuantitas yang tetap walau bagaimanapun
digilib, “g?iszﬂgﬁt"gb %n sa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
b. Kekuatan Menyimpan (retentivity). Terjadinya peristiwa kognitif
menimbulkan kecenderungan untuk terulang kembali.
c. Kelelahan. Terjadinya peristiwa kognitif menimbulkan kecenderungan
untuk melawan terulangnya peristiwa tersebut.

d. Kontrol Konatif. Intensitas kognitif dapat dikendalikan olah konasi

(motivasi).

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

62 Saifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Inteligensi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him. 19.
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e. Potensi Primordial. Setiap manifestasi dari keempat prinsip kuantitatif

digilib.&%E%%}q@digﬂ%a&nsm%“b@nsg@éid potensi . awaly cﬁgﬂli)\ﬁjdﬂa.ayamg

bervariasi.t3

Ketiga teori tersebut sama-sama membahas tentang inteligensi, namun
dalam segi komponen yang mempengaruhi inteligensi itu mereka mempunyai
pandangan yang' berbeda. Dari ketiga teori tersebut apat digunakan untuk
melakukan pengukuran terhadap inteligensi.

Untuk teori yang pertama, yaitu teori Alfred Binet disebut dengan teori
satu faktor. Menurut Binet inteligensi merupakan sebuah karakteristik yang
dimiliki oleh setiap orang dan dapat berkembang sesuai dengan kematangan
individu tersebut. Teori ini dapat digunakan untuk mengukur tingkat inteligensi
seseorang yaitu dengan cara melakukan pengaiatar terhadap perilaku
seseorang, misalnya dengan melihat bagaimana cara dan kemampuannya untuk

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
mengubah tindakannya apabila dianggap kurang tepat (cara beradaptasi), atau
juga bisa mengukur inteligensi dengan cara mengamati bagaimana seseorang
mengatasi masalah yang dialaminya. Sehingga dari kejadian-kejadian tersebut
akan nampak suatu sikap yang dapat menunjukkan apakah individu tersebut
mepunyai inteligensi yang tinggi atau tidak.

Yang keduva yaitu teori Thorndike, dimana teori iri menekankan pada
tiga kemampuan pembentuk inteligensi. Ketiga kemampuan tersebut yaitu
kemampuan abstraksi, mekanik, dan sosial. Inteligensi dapat diukur dengan

menilai ketiga kemapuan tersebut dalam diri individu. Apabila kemampuan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

%3 Harry Alder, Boost Your Intelligence, (Jakarta: Erlangga, 2000), him. 37.
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tersebut semuanya baik maka dapat dikatakan bahwa individu tersebut
mempunyai inteligensi yang tinggicilib uinsa ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
- Teori yang ketiga yaitu teori Spearman, teori ini menjelaskan tentang
seperangkat tes yang mempunyai tujuan dan fungsi ukur yang berlainan tetapi
mempunyai koitlasi yang positif karena sama-sama mengukur faktor umum
- Yyang sama, tetapi meugukur pula komponen yang spesifik. Dari beberapa tes
tersebut diarbil skor dua tes yang paling banyak mempunyai hubungan dengan
faktor umum. Teori ini dapat digunakan untuk mengukur inteligensi dengan
mengkorelasikan beberapa tes yang mempunyai korelasi yang positif dengan
inteligensi.
3. Faktor-Faktoi Inteligensi (1Q)
Kontrofersi wengenai apakah inieligensi lebih ditentukan oleh faktor
bawaan ataukah oleh faktor lingkungan terus berlangsung. Pada masa sekarang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
ini boleh dikatakan sudah tidak ada lagi ahli psikologi yang berpandangan
cukup ekstrim untuk mengatakan bahwa inteligensi merupakan atribut bawaan
- yang ditentukan oleh faktor-faktor keturunan.secara murni maupun yang
sebaliknya mengatakan bahwa inteligensi hanya ditentukan oleh faktor
lingkungan sebagai hasil belajar semata-mata.%*

Pokok perdebatan masa kini beralih pada faktor manakah yang lebih
menentukan terjadinya perbedaan inteligensi individu yang satu dari individu
yang lainnya, apakah faktor bawaan yang diwariskan berdasar keturunan
ataukah faktor lingkungan yang dipelajari oleh individu.®®

ehEHib-uHseaeta-digiib-winsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

ST oo

% Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21, (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 90. -
% Saifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Inteligensi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 71.




Faktor Bawaan
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herediter, adalah faktor-faktor yang menjadi penyebab mengapa ikan
berenang, burung terbang, sapi berkaki empat, hariamu makan daging, dan
sebagainya. Faktor herediter menentukan batas dan kemungkinan apa yang
dapat terjadi pada organisme dalam lingkungan kehidupannya.®®

Berkaitan dengan kecerdasan manusia, semula teori yang dominan
adalah teori IQ, yang mey;akin.i bahwa kecerdasan manusia itu bersifat
bawaan dan tidak bisa diubah dan dikembangkan. Oleh karenanya, jika
kita membahas kecerdasan manusia maka isu yang pertama muncul adalah
isu tentang fleksibilitas perkembangan kecerdasan manusia. Isu yang
kedua adalah menyangkut sejauh mana identitas atau sifat dasar
kemampuan inteligensi manusia bisa berkembang.®’
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib,uinsaac.id

Dua orang anak dari orang tua yang sama masing-masing akan
menerima 23 kromosom dari setiap orang tuanya. Namun mereka akan
menerima . rangkaian gen yang berbeda karena mereka menerima
kombinasi kromosom yang tidak sama. Bila gen yang mereka miliki sama
dengan gen orang tuanya maka mereka akan mirip dengan orang tua
mereka, sebaliknya bila gen yang mereka terima tidak sama dengan gen

orang tuanya tentu mereka tidak dapat mirip orang tuanya. Suatu gen

disebut dominan apabila ia memiliki kekuatan untuk menekan efek gen

isa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

66 Harry Alder, Boosr Your Intelligence, (Jakarta: Erlangga, 2001), him. 24.
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yang lain, dan gen disebut resesif bila pengarubnya dikalahkan oleh gen
dugu?’b u%sa ac. |d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
b. Faktor Lingkungan

Pengaruh lingkungan terhadap individu sebenarnya telah diawali
sejak terjadinya pembuahan. Sejak pembuahan sampai saat kelahiran,
lingkungan telah mempengaruhi- calon bayi lewat ibunya. Setelah
kelahiran, pengaruh faktor lingkungan terhadap individu semakin penting
dan besar.%’

Proses yang paling berpengarch setelah masa -ini adalah proses
belajar (learning) yang menyebabkan perbedaan perilaku individu satu
dengan yang lainnya. Apa yang dipelajari dan diajarkan pada seseorang
akan sangat menentukan apa dan bagaimana reaksi individe terhadap
stimulus yang dihadapinya. Sikap, perilaku, reaksi emosional, dan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
semacamnya merupakan atribut yang dipelajari dari lingkungan. Seorang
anak yang diasuh dalam keluarga yang terbiasa menjerit-jerit bila
memanggil dan menjerit-jerit pula bila memarahi akan tumbuh menjadi
anak yang berbicara keras dan kasar.”

Ada dua unsur lingkungan yang sangat penting peranannya dalam
memengaruhi perkembangan inteligensi anak, yaitu keluarga dan sekolah.
a. Keluarga

Intervensi yang paling penting dilakukan oleh keluarga atau

orang tua adalah memberikan pengalaman kepada anak dalam berbagai

:: fba‘dﬁjygmzu% Lengeaniar Psikologi Inteligensi, (Y ogyakarta: Pustaki Pelajar, 2002)) ighinb 73 s2.ac.id
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bidang kehidupan sehingga anak memiliki informasi yang banyak yang
digilib.un gg&!ﬁ%gﬁ@u bagi anak untuk berpikir, Cara-cara, yang digunakan,
misalnya memberi kesempatan kepada anak untuk merealisasikan ide-
idenya, menghargai ide-ide tersebut, memuaskan dorongan
keingintahuan anak dengan jalan seperti menyediakan ‘bacaan, alat-alat
“keterampilan, dan alat-alat yang dapat mengembangkan daya ‘reativitas
anak. Memberi kesempatan atau pengalaman tersebut akan menuntut
perhatian orangtua. Cara orang tua mendidik atau i::embeﬁan contoh

perilaku secara langsung juga bisa berpengaruh.”!

b. Sekolah
Sekolah adalah lembaga formal yang diberi tanggung jawab
untuk meningkatkan perkembangan anak tersebut pcikembangan
bervikir anak. Dalam hal ini, guru hendaknya menyadari bahwa
" perkembangan intelektual anak terletak di tangannya.” Beberapa cara
diantaranya adalah sebagai berikut:
1) Menciptakan interaksi atau hubungan yang akrab dengan peserta
didik.

2) Memberi kesempatan kepada para peserta didik untuk berdialog
dengan orang-orang yang ahli dan pengalaman dalam berbagai
bidang ilmu pengetahuan, sangat menunjang perkembangan

intelektual anak.

igilib. wi id digjlib.ui id djgilib.ui .id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
" Harry Ades, 865t Yous hntélligence; (akarta: Erlangga, 2000y himegy ("52-2¢1d die
72 Saifuddin azwar, Pengantar Psikologi Intelligensi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him. 75.
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3) Menjaga dan meningkatkan pertumbuhan fisik anak, baik melalui
dignib.uin%%‘?géﬁﬁaﬂ!gm]cﬁbﬁ%&%ﬂ@@%.JM?QE’S@%@%.%amdwlﬁupmssangat
penting bagi perkembangan berpikir peserta didik. Sebab jika
peserta  didik terganggung secara fisik, perkembangan
intelektualnya jug! akan terganggung.

4) Meningkatkan kemampuan berbahasa peserta didik, baik melalui
media cetak maupun dengan menyediakan situasi yang
memungkinkan para peserta didik berpendapat atau mengemukakan
ide-idenya. Hal ini sangat besar pengaruhnya bzigi perkembangan
inteligensi.”

4. Klasifikasi Dan Karakteristik Inteligensi (IQ)

Salah satu yang sering diguuckan untuk menyatakan tinggi-rendahnya
tingkat inteligensi adalah menerjemahkan hasil tes inteligensi kedalam angka
yang dapat menjadi petunjuk mengenai kedudukan tingkat kecerdasan
seseorang bila dibandingkan secara relatif terhadap suatu norma.’

Secara tradisional, angka normative dari hasil tes inteligensi
dinyatakan dalam bentuk rasio dan dinamai intelligence quotient (1Q). 1Q
yang diperoleh dari hasil tes, yang dipergunakan sebagai dasar untuk
melakukan klasifikasi tingkat inteligensi, diasumsikan sebagai mengikuti

suatu model distribusi angka teoretis.”

7 Saifuddin azwar, P, Psi ; ligensi..( . e ) T )
7 Philip &@?%Sfeg%aﬁaﬁég epﬁﬁﬁﬁﬁfé‘ﬁaﬁim@' ﬁjﬂ1=' B é—g;'ggaﬁF .hﬁ@%‘g% HiMiBinsa.ac.id
75 Harry Alder, Boost Your Intelligence, (Jakarta: Aerlangga, 2000), him. 36.
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Tingkat IQ dapat digolongkan menjadi beberapa tingkatan, yang
akan diklasifikasi.sebagai berikuti™ 1insa ac.id digilib uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Tabel 2.2
Kiasifikasi Inteligensi
IQ Klasifikasi

Di atas 130 Sangat superior
120-129 Superior
110-119 Di atas rata-rata
90-109 Rata-rata
80-89 Di bawah rata-rata
70-79 Batas lemah
Di bawah 69 Lemah mental

Penelitian yang pernah dilakukan untuk meneyelidiki karakteristik
khusus yang dimiliki oleh individu berkemampuan superior menunjukkan
balfwa' ati s A $8eaa  KelGpok. Ticrcka“im ‘emiliki Kelebihian davi
rata-rata individu lainnya dalam banyak aspek. Terman dan kawan-kawan
menyajikan hasil pengamatan mercka terhadap berbagai karakteristik yang
ditemukan pada individu yang memiliki IQ sangat tinggi adalah cepat belajar,
berminat dalam membaca biografi-biografi, punya kecenderungan ilmiah, teiah
dapat membaca sebelum masuk sekolah, suka belajar, punya pelaran abstrak
yang baik, mampu berbahasa dengan baik, tulisan tangannya jelek, anak

tunggal, anak sulung, lahir dari pasangan suami istri yang agak tua,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

7 Harry Alder, Boost Your Intelligence, (Jakarta: Aerlangga, 2000), him. 61.
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penyesuaiannya baik, sehat jasmaniah, punya skor tinggi dalam berbagai tes
prestasi, imajinasinya baik, tingkat energi tinggis 7 b inen ac i@ digilib inea ac id
Itulah beberapa karakteristik yang banyak ditemukan oleh Terman dan
kawan-kawannya dalam pengamatan mereka terhadap anak-anak yang
tergolong superior. Namun Wolf dan Stephen mengingatkan bahwa
pengamatan tersebut mugkin agak bias dan menguntungkan anak-anak dari -
golongan keluarga yang memiliki status sosial dan ekonomi tinggi.”
Karakter individu yang digolongkan sebagai giffed secara akademis
dikemukakan pula dalam bentuk sifat-sifat intelektual sebagai berikut:
a. Kemampuan untuk belajar:
Cermat dalam mengamati situasi sosial dan alamiah, independen,
cepat, dan efisien dalam mempelajari fakta dan prinsip-prinsip, cepat fuham
- dalam membaca disertai oleh daya ingat yang superior.”
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
b. Kekuatan dan kepekaan fikiran:

Siap mengungkap prinsip-prinsip yang mendasari sesuatu seperti apa
adanya; kepekaan akan interferensi terhadap fakta, konsekuensi suatu
proporsi, penerapan suatu gagasan peningkatan langsung pengamatannya
pada level abstraksi yang lebih tinggi, daya imajinasi, interpretasi dan daya
penyimpulan orisinal, daya untuk membedakan, cepat untuk mengetahui

persamaan dan perbedaan diantara berbagai hal dan gagasan. Mampu

7? SaifuddiieAzwaiy Pengantat Psikologe inpeligersiz (Vopyakaris: st Peldiar 22002y, fif!/p3ginsa-acid
:: Philip carter, Tes /Q Dan Tes Kepribadian. (Jakarta: PT Indeks, 2009), him. 92.
Ibid, hlm. 94. :
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melakukan analisis, sintesis, dan mengorganisasikan unsur-unsur, situasi-
Sitwasi; kritis, diri sendin.dan orang lain3%.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
c. Keinginan tahu dan dorongan-dorongan: |
Ketahanan mental; keteguhan pada tujuan, ulet, kadang-kadang
menolak aturan, mampu melakukan rencana-rencana dengan ekstensif !api
bermakna, ingin tahu segala hal, minat intrinsik dalam hal yang sulit dan
menantang, berminat dan pandai dalam banyak hal, bosan akan rutinitas. !
Demikianlah karakteristik atau cirri-ciri yang dimiliki oleh individu
yang mempunyai IQ yang tinggi, secara garis besar karakteristik inteligensi
dibagi menjadi dua yaitu baik dari segi fisik atau kemampuannya.
C.Pengaruh Kecerdasan Spiritual Orang Tua Terhada}; Perkembangan
Inteligensi Anak.
Dalam pembahasan ini penulis mencoba memadukan ciri-ciri orang tua
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
yang memiliki kecerdasan spiritual dihubungkan dengan perkembangan
kecerdasan anak. Penulis ingin mengetahui berpengaruh atau tidaknya
kecerdasan spiritual orang tua terhadap perkembangan kecerdasan anak. Orang
tua bagaikan pena sedangkan anak adalah selembar kertas putih, bagus atau
tidaknya goresan pena dikertas tersebut bergantung pada pena tersebut. Begitu
pula orang tua, baik atau tidaknya perkembangan anak tergantung pada
bagaimana cara orang tua mendidik yang memberi contoh kepada anak.
Secara garis besar perkembangan anak terdiri dari dua aspek yaitu
aspek jasmani dan rohani. Aspek jasmani merupakan perkembangan fisik yang

digilib uinsa acid digilib uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

%0 Saifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Inteligensi, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him. 138.
81 Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21, (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 88.
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bisa dilihat secara jelas, sedangkan aspek rohani yaitu perkembangan yang ada
dalam, diri_individu, misalnya, psikologi, . sosial,; moral-dan- inteligensi -atdu
kecerdasan. Tinggi atau tidaknya inteligensi dapat dapat dipengaruhi oleh
faktor hereditas dan pengaruh dari lingkungan. 2

Inteligensi ménurut Dﬁvid Wechsler merupakan kemampuan seseorang
untuk bertindak dengan tujuan tertentu, berfikir secara rasional, serta
menghadapi lingkungannya dengan efektif.*> Inteligensi biasanya disebut juga
deﬁgan istilah Intelligence Quotint (1Q), kecerdasan, dan kognitif,

Peran orang tua dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak _
sangat besar. Anak tidak bisa hidup sendiri tanpa adanya bantuan dari orang tua
mereka, maka dengan aaauya peran dari orang tua mereka bisa
mengembangkan- potensi yang ada pada Jirinya untuk menentukan
keberhasilan anak dimasa mendatang.®

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Orang tua dalam lingkup keluarga merupakan pemimpin yang bertujuan
untuk membimbing anggota keluarganya atau anaknya. Secara spiritual
kepemimpinan diartikan sebagai kemampuan melaksanakan perintah. dan
meninggalkan larangan Allah SWT, baik secara bersama-sama atau
perorangan. Dergan kata lain kepemimpinan adalah kemampuan mewujudkan

semua kehendak Allah yang telah diberitahukan-Nya melalui Rasul-Nya yang

terakhir Muhammad SAW. 85

82 Saifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Isteligensi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him. 55.

* Ibid, hl&?gﬁ'rb.uinsa‘ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
8 Agus Efendi, Revolusi Kecergasan Abad 21, (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 80.

85 Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam, (Y ogyakarta: Gajah Mada University Press), him. 14.
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Di dalam surat Al-Maaidah ayat 55-56 difirmankan pula yang artinya:
“Sesungguhnya  pemimpin. hanyalahiAllah -dan dRasul-Nyacdarncorang-orang
yang beriman, yang cirri-cirinya tetap mengerjakan shalat.dan menunaikan
zakat lagi pula mereka tunduk kepada Allah. Dan barang siapa memilih Allah

- Rasul-m'a dan orang-orang yang beriman menjadi pemimpinnya, maka
_sesﬁngguhnya pengikut golongan Allah yang menjadi pemenang.”

Dari firman tersebut jelas bahwa hanya Rasul dan orang-orang beriman
yang mampu menjalankan kepemimpinan Allah SWT. Maka pemimpin yang
baik adalah pemimpin yang mempunyai ~ spiritualitas tinggi. Dalam
kenyataannya hanya pemimpin (orang tua) yang melalui pikiran, sikap dan

- perilakunya mampu mengajak, memotivasi, mempengaruhi dan membimbing
orang lain, terus-menerus tertuju pada sesuatu yang diridhai Allah SWT.

Dirangkum dalam buku “Nasihat Bagi Para Tunas Muda” karangan Al-

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Imam Asyekh Mustafa Al-Ghiylaniy (seorang pembaharu pendidikan Islam
abad 19) bahwa dalam membimbing anak dan menciptakan kemampuan
kognitif anak secara maksimal orang tua harus selalu semangat, berfikir maju
dan inovasi, sabar ikhlas, memberikan kebebasan yang benar dalam ucapan dan
perilaku %

Sedangkan dalam buku Kecerdasan Spiritual yang di tulis oleh Danah
Zohar menyebutkan beberapa ciri dari orang yang mempunyai kecerdasan
spiritual yaitu mencakup dari apa yang telah disebutkan di atas mengenai
karakteristik orang tua yang mampu mengembangkan kognitif anak secara

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

% Agustian Ary Ginanjar, Emotional Spiritual Quotient (ESQ), (Jakarta : Arga Publishing, 2001 ), him. 35.
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maksimal. Jadi bisa dikatakan bahwa kecerdasan spiritual dari orang tua
amﬁgﬂb.%9%%%@%@&@%@.%6@%&&0@%amiab.a.ac.id

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan manusia yang digunakan untuk
berhubungan dengan Tuhan. Menurut Ary Ginanjar, kecerdasan spiritual
adalah pencerminan dari rukun iman yang harus diimani oleh setiap orang yang
mengaku beragama Islam.%” -

Seorang yang tinggi SQ-nya cenderung menjadi seorang pemimpin
yang penuh pengabdian - yaitu seorang yang bertanggung jawab untuk
membawakan _visi dan nilai yang lebih tinggi terhadap orang lain, ia dapat
meinberikan inspirasi terhadap orang lain, pribadi yang mandiri, proaktif,
berpusat pada prinsip vang benar.*

Dengan begitu orang tua yang memiliki SQ yang‘baik akan dapat
membimbing anaknya untuk bisa mencapai perkembangan yang lebih

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
maksimal, termasuk juga dalam perkembangan inteligensinya.

: - e AHAasa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
$7 Agustian Ary Ginanjar, Emotional Spiritual Quotient (ESQ), (Jakarta : Arga Publishing, 2001), him. 30.

% Danah Zohar dan lan Marsh, SO, Kecerdasan Spiritual, (Bandung: Mizan, 2001), him., 25.
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BABIII

digilib.uinsa.ac.id digilib. MBTFTODEPENEELITEAIRib-uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

A. Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian

Menurut Kerlinger, rencana penelitian adalah rencana dan struktur
penyelidikan yang disusun sedemikian ruapa sehingga peneliti akan
memperoleh jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan penelitian.$®

Berdasarkan masalah yang diteliti, maka metode dan jenis penelitian
yang sesuai adalah menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada pOpulasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitin, analisis data bersifat
i atia b S S, ipotils oo, o
ditetapkan.”® Pendekatan kuantitatif dipilih untuk mendapatkan gambaran
kecerdasan spiritual orang tua dan perkembangan inteligensi siswa kelas VII-F
di SMP Negeri 2 Wringinanom.
1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan

kuantitatif korelasional. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang

datanya berupa angka-angka.’’ Sedangkan korelasi adalah meneliti

" Kerlinges i pei Aspeh Penelinbi Bevioral, (¥ Sgiikattas Gaal MAGH Unilrarprss” 1960y 4 g 1
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 13.
?! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Reinika Cipta, 2002), him. 10.
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hubungan diantara variabel-variabel yang diteliti, sejauh mana variabel

diSABL mempengamhi, yangdaini®iib.vinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dengan demikian penelitian kuantitatif korelasional adalah

~ penelitian yang mencari hubungan antara dua variabel, sejauh mana

variabel satu mempengaruhi variabel yang lain deng.!il menggunakan angka
dalam prosesnya. -

Peneliti mengglmakan kuantitatif korelasional, sebab dalam
penelitian ini peneliti harus berusaha mencari pengaruh antara dua variabel
yaitu “kecerdasa spiritual orang tua” terhadap variabel “inteligensi anak™.

2. Rancangan Penelitian
Rancangan penpelitian adalah sebuah rencana yang rinci yang
diperlukan untuk melaksanakan penelitian. Pada dasaruya rancangan
penelitian terbagi menjadi tiga tahap, antara lain:
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
a. Menentukan Masalah Penelitian
Dalam menentukan masalah penelitian, peneliti mengadakan
observasi secara langsung ke lapangan yaitu di SMP Negeri 2
Wringinanom. Peneliti melakukan survey terhadap perkembangan
inteligensi dari siswa, kususnya kelas VII-F sebagai objek penelitian.
b. Pengumpulan Data
Dalam tahap ini merupakan tahapan dimana peneliti mencari

data-data yang diperlukan dan berhubungan dengan masalah yang

digilibauinsa acid digilib ninsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

?2 Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2002), him. 23.
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diangkat dalam penelitian. Peneliti menggunakan teknik observasi,
digiNvawancara, angket,-dandokamentask. ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
c. Analisis Data |
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka data
harus segera dia.lalisis.
B. Variabel Penelitian
a. Indentifikasi Variabel

Variabel penelitian penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti. untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannyz.”® Terdapat 2 variabel penelitian ini yaitu:

Variabel bebas (X) adalah merupakan variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya varibel dependen
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
(terikat). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas yaitu
kecerdasan spiritual orang tua.

Variabel terikat (Y) adalah merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Yang menjadi
variabel terikat yaitu perkembangan inteligensi siswa.

Adapun skema penelitian yang dilakukan ini adalah:

Gambar 2.1 Hubungan Variabel Independen-Dependen

X) (Y)

Kecerdasan Inteligensi anak

spiritual orang tua

%3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfaeta, 2012), him. 38.
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C. Hipotesis Penelitian

aigiliv Hipotesis adalah jawaban sementara terhiadap permasalabin penelitisn
samapai terbukti melalui data yang terkumpul.®
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
a) Hipotesis alternative (Ha)

Ada pengaruh kecerdasan spiritual -orang tua terhadap perkembangan

inteligensi siswa kelas VII-F di SMP Negeri 2 Wringinanom Gresik.
b) Hipotesis nihil (Ho)

Tidak ada pengaruh kec;rdasan spiritual orang tua terhadap perkembangan

inteligensi siswa kelas VII-F di SMP Negeri 2 ernginanom Gresik.
Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi
bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain.
Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada ob_yek /subyek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek
atau obyek itu. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa kelas
VII F di SMP Negeri 2 Wringinanom Gresik. Adapun jumlah populasi

berjumlah 35 siswa, untuk lebih jelasnya lihat tabel dibawah ini.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

%4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfaeta, 2012),, him. 31.
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Tabel 3.1
Jumlah Siswa Kelas VII-F SMP Negeri 2 Wringinanom

pete-digilibuinsa ac id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

dhigitis-uinse: Jenis Kelamin

Kelas i
R Laki-laki

VIL-F 15 o i

- San;pel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dumhkx oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya keterbatasan dana, tenaga dan waktu
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.

Dalam penentuan sampel dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teori kemungkinan (probability), meskipun pada dasarnya
sampel dapat diambil secara acak.®® Probability sampling adalah teknik
pengambilan - sampel b yang -memberikarn- peldatig/ 'sama bagi' setiap s uistr
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Sedangkan untuk
mengambil sampel apabila populasi kurang dari 100 maka sebaiknya diambil
semua sehingga dinamakan penelitian populasi. Selanjutnya apabila jumlah
populasi besar, maka diambil sebagian saja yaitu antara 10-15% atau 20-25%
atau lebih dari itu®

Disini karena populasi yang digunakan dalam penelitian kurang dari 100
yaitu sebanyak 35 orang, maka diambil semua sehingga penelitian ini disebut

penelitian populasi.

a1gTh umsa. ac.iathgititomsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
% P. Joko Subagio, Metodologi Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 23.
% Winarto Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah Dasar, (Bandung: Tarsito, 1994), hlm. 162.




54

E. Instrument Penelitian
digiih Untuk memperoleh. data yang, diperlukan dalam, suatu penelitian-maka
digunakan suatu teknik da instrument pengumpulan data yang tepat, karena
penelitian merupakan kegiatan ilmiah, maka data yang terkumpul untuk
mendukung penelitian harus sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

Teknik pengumpula data ini menggunakan angket atau kuesioricr.
Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Angket merupakan teknik pengumpulan data
yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu
apa yang bisa diharapkan dari responden. Angket yang digunakan yaitu angket
tertutup. yaitu telah disediakan jawabannya sehingga responden tiuggal
memilih. ¥

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Instrumen penelitian ini menggunakan skala, yaitu skala liker. Dengan
memberikan alternative jawaban yang sudah disediakan yaitu Sangat Setuju
(ST), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Untuk

lebih jelasnya, berikut jabaran dari skala lingker beserta skor dari masing-

masing jawaban.
Tabel 3.2
Alternatif Jawaban
Alternatif Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5

digitibroimsa.ac o digitibromsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
%7 Winarto Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah Dasar, (Bandung: Tarsito, 1994), him. 160.




55

Setuju (S) 3

Tid@lﬁﬁﬁﬁﬂjlh(ﬁ()igilib.uinsa.a:.id digilib.uinsa.2c.id digilib.uinsajac.id digilib.uinsa.ac.id

Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Tabel tersebut berisi tentalg pilihan jawaban angket yang berisi
pernyataan-pernyataan yang dibuat oleh" peneliti untuk memperoleh data
tentang kecerdasan spiritual orang tua dan inteligensi siswa. Setelah skor tiap

pernyataan diketahui maka berikut ini akan disajikan sejumlah pernyataan

yang digunakan dalam angket.
Tabel 3.3
Blue Print Skala Kecerdasan Spiritual
Variabel Sub Variabel Indikator Item
1. Kemampuan a. Tidak memiliki sifat 12
untuk bersifat keras kepala
digilib.uinsa.aclid digilib.uinsa.ac.id digifib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id ligilib.uinsa.ac.id
fleksibel b. Mampu beradaptasi 3.4
di setiap lingkungan
baru

c. Mampu menerima = =

perubahan yang lebih 5,6

baik.
2. Kemapuan a. Mampu untuk 7,8
untuk menyelesaikan
menghadapi masalah.
dan b. Memiliki sifat tidak 9,10
memanfaatkan putus asa terhadap
Kecerdasan penderitaan. setiap masalah.

Sp(}llgﬂlkiﬂrtijac id digilib.uinsa.ac.id digili%‘uinﬁ&nmslf%%é%abﬁ.id igilibfir:iztac.id
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digilib.uinsa.ad

Lid digilib.uinsa.ac.id digi

hikma dari setiap

ib.uin%faasca'llg%gilib.uinsa.ac.id

Higilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ad

3. Kempuan a. Mampu memotivasi 13,14
untuk diri
menghadapi b. Mampu mengetahui 15,16
dan melapaui pentingnya kesabaran
rasa sakit c. Mampu 17,18
mengintrbspekéi diri.
4. Kualitas hidup |a. Memiliki sifat 19,20
yang diilhami enggan untuk
oleh visi dan menyakiti orang laia.
nilai b. Memiliki nilai-nilai 21,22
positif dalam hidup
c. Mampu berkembang 23,24
lebih dari sekedar
melestarikan apa
yang diketahui atau
id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id Higilib.uinsa.ac.id
yang telah ada.

5. Keengganan
untuk

kerugian yang
tidak perlu

menyebabkan- -

a. Memiliki sifat
enggan untuk
menyakiti orang lain

b. Memliki sifat tidak
merugikan orang lain

c. Tidak mempunyai
keinginan untuk
melakukan hal-hal
yang tidak perlu.

25,26

27,28

29,30

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Tabel 3.4
Blue Print Skala Inteligensi

cie-digilibuinsa.acid digilib uinsa.ac.id digijlib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Variabel Sub Variabel Indikator No Item
Perkembangan | 1.Kemampuan a. Mampu menyesuaikan diri | 1,2,3,4
Inteligensi adaptasi b. Mampu merubah pola | 5,6,7,8

tingkah laku sehingga
dapat bertindak secara
efektif dalam situasi baru
¢. Mampu menghadapi | 9,10,11,12
berbagai macam kualitas
dan kuantitas situasi hidup
dan tantangannya.
| 2 Kemampuan | a. Mudah untuk dididik 13,14,15,16
digilib.uinsa.gc.idbél@jaruinsa.ac.id {libliMempunyaiisilkermampudmgil7,1851 920
yang luas dan besar untuk
belajar
h c. Kaya pengetahuan dan |21,22,23.24
keterampilan
3.Kemampuan a. Pemakaian konsep dan | 25,26,27,28
abstraksi symbol-simbol dalam
memecahkan masalah
b. Mampu memutuskan | 29,30,31,32
secara tepat
digilib.uinsalac.id digilib.uinsa.ac.id [digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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¢. Mampu berpikir rasional | 33,34,35,36

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Tabel diatas merupakan tabel blue print atau kisi-kisi pembuatan
angket skala kecerdasan spiritual orang tua yang terdiri dari 30 pernyataan,
dan blue print atau kisi-kisi pembuatan skala inteligensi yang terdiri dari 36
pernyataan.
Jawaban-jawaban tersebut akan dijumlah dan dihitung dengan
menggunakan skala prosentase s.ehingga dapat diketahui termasuk dalam

kategori apa variabel tersebut, seperti yang tercantum dalam tabel dibawah

ini :
Tabel 3.5
Interpretasi Hasil Propsentase
[ No. Prosentase Interpretasi
digiFlb.uinsa.ac.id d%ﬁ%‘?u’ir&gg%d digilib.dinsa.ac.id digﬁi%i.ginsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2. 56% - 75% Cukup/ Sedang
3 40% - 56% Kurang
4. < 40% Sangat Kurang

Tabel tersebut akan digunakan untuk mengukur kategori antara
variabel X (Kecerdasan spiritual orang tua) dan variabel Y (perkembangan
inteligensi siswa) sesuai dengan hasil hasil angket yang telah dianalisis.

Untuk variabel X yaitu kecerdasan spiritual orang tua, dikatakan
masuk dalam kategori baik apabila orang tersebut mempunyai kemampuan
fleksibel yang baik, mampu untuk menyelesaikan masalahnya dengan baik,
didalam dirinya tertanam nilai hidup yang baik yang tercermin dari sikap
hidupnya sehari-hari, dan tidak mempunyai rasa untuk menimbulkan hal

yaitg>dasit eyl abicant Kestigian " paita’® diptAyd” hapuiie Grdg i,
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kemampuan untuk dapat ikhlas menghadapi segala permasalahan.
Dikategorikan sedang apabila orang tersebut kemampuan untuk bersifat

digilib id .
fleksibelnya tidak terlalu tinggi, cukup mampu unfuk ménghadapi berbagai

masalah, masih mempunyai rasa untuk tidak merugikan diri sendiri dan orang

d

lain, mempunyai visi dan nilai yang cukup baik dalam menjalankan
kehidupan, cukup mampu untuk menghadi rasa, sakit hidup. Dan dikatakan
dalam kategori kurang apabila orang tersebut kemampuan untuk bersifat
fleksibelnya sangat kurang, mempunyai sifat keras kepala, tidak mampu
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya, tidak mampu untuk
melampaui rasa sakit dalam hidup, memiliki sifat mudah putus asa, sering
menyakiti orang lain, cenderung menyia-nyiakan hidupnya untuk hal-hal
yang tidak terlalu penting. Sedangkan dikatakan sangat kurang apabila orang
tersebut tidak mempunyai kemampuan yang seperti disebutkan dalam
indikator tersebut. '

Untuk variabel Y yaitu perkembangan inicligensi siswa, dikatakan
masuk dalam kategori baik apabila individu tersebut mempunyai kemampuan
beradaptasi yang baik, kemampuan belajar yang tinggi, mudah antuk dididik,
maﬂﬁwbm@ﬁggm?amwbpﬂ@ﬁmcmsmﬁmyamngmmpmmmmmgm
cukup apabila individu tersebut mempunyai kemampuan beradaptasi rata-
rata, kemampuan belajar cukup baik, cukup mampu untuk menggunakan
pikiran rasionalnya. Dikatakan dalam kategori kurang apabila individu . .
tersebut tidak dapat menyesuaikan diri, kemampuan belajarnya rendah,
pengetahuan yang dimiliki hanya sedikit, tidak terlalu bisa untuk

menggunakan pikiran rasionalnya. Dan dikatakan kategori sangat kurang
apabila individu tersebut tidak mempunyai kemampuan beradaptasi, sulit
untuk belajar, cara berfikirnya tidak rasional.

2. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
a. Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat

digilib. dd - . R | )
e mnen. Fiasil penelitiarnt' Vang valid “Bila terdapt
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kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya

tejadh, ppde. obyskvang, el Uil yaliditas dalam penefifian 2.

menggunakan Uji Validitas Product Momen Person Correlation. Tentang

uji validitas ini dapat disampaikan hal-hal pokoknya, sebagai berikut:

1. Uji ini Jebenarnya untuk melihat kelayakan butir-butir pertanyaan
dalam angket tcrsebut dapat mendefinisikan suatu variabel.

2. Daftar pertanyaan ini pada umumnya untuk mendukung suatu kelompok
variabel tertentu.

3. Uji validitas dilakukan setiap butir soal. Hasilnya_l dibandingkan dengan
rtabel df=n-k dengan tingkat kesalahan 5%.

4. Jika r table < r hitung maka butir soal disebut valid.

Maka instument penelitian dikatakan valid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan dan dapat menggﬁnakan data dari
el yang ditelit sooars tepet® ‘Dalarh penelitian ihi pengajiar
validitas menggunakan pengujian validitas konstruk (Construct

‘Valfdity).

Dalam penelitian ini, uji validitas skala kecerdasan spiriteal dan
angket inteligensi menggunakan rumusan Korelasi Product Momen,
yaitu teknik mengkorelasi tiap-tiap skor aitem dengan skor total. Harga
koefisien korelasi yang digunakan adalah minimal se;ma r tabel= 0,361

sehingga semua aitem yang memiliki koefisien korelasi kurang dari

0,361 disisihkan. Validitas skala kecerdasan spiritual dan inteligensi

ehigitiromsarac i digiib . umsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id di 'él)ibhfri&]slaogc.id digilib.uinsa.ac.id

9% Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2
99 Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), him. 114.
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dihitung dengan menggunakan program SPSS for windows 16.0
digilio YRStk far Social Seienaehib uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
b. Reliabilitas Instrumen
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji
_ konsistensia internal. Menurut Sugiyono pengujian reliabilitas dengan
internal consistency,dilakukan dengan cara mencoba instrument sekala
saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu.!%
Dalam penelitian ini menggunakan teknik Alpha Cronbach, karena
jenis data dalam penelitian ini adalah interval. Koevisien reliabilitas
haruslah diusahakan setinggi mungkin. Biasanya, suatu keofisien yang
besarnya di sekitar 0,9 barulah dianggap memuaskan.
Reliabilitas pengukuran dengan menggunakan Alfa Cronbach
adalah koefisien rcliabilitas yang menunjukkan seberapa baiknya item/
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
butir dalam suatu kumpulan secara positif berkorelasi satu sama lain.

Dapat disampaikan tentang hal-hal pokok tentang uji reliabilitas:

1. Untuk ‘menilai kestabilan ukuran dan konsistensi responden dalam
menjawab kuesioner. Kuesioner tersebut mencerminkan konstruks
sebagai dimensi suatu variabel yang disusun dalam bentuk
pertanyaan.

2. Uji reliabilitas dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh
pertanyaan.

3. Jika nilai alpha > 0,60 disebut reliabel.'®!

digimb.uinsa.ac.ia dighib.uimnsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
1% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfaeta, 2012), him. 131.
191 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Pranada Media Group, 2011), him. 169.
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Dalam sumber lain juga mengatakan bahwa dasar keputusan dalam uji

1o reliabilitas yaitw jika.nilai alpha lebih besar dari r tabel maka aitem-

uinsa.ac.id

aitem angket yang digunakan dinyatakan reliabel atau konsisten,
sebaliknya jika nilai Alpha lebih kecil dari r tabel maka aitem-aitem
angket yang digunakan dinyatakan tidak reliabel atav tidak konsisten.
F. Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan seelah data dari seluruh responden
latau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi
data berdasarkan variabel yang diteliti, dan melakukan perhitungan untuk
menguji hipotesis yang telah diajukan.'®
Dalam menghitung analisis data peeliti akan menggunakan bantuan
computer seri program Statistical Package for the Social Scienci (SPSS) versi
L6.0 o windows, dengan roms yans dipaka adalah ramus prodict momer
Data yang digunakan dalam analisis statistic ini adalah:

1. Uji normalitas

Uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah masing-masing

variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas diperlukan karena
untuk melakukan pengujian-pengujian variabel lainnya dengan
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika
asumsi ini dilanggar maka uji statistic menjadi tidak valid dan statistic

parametric tidak dapat digunakan. Uji statistic yang digunakan untuk uji

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

102 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif , (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 72.
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normalitas data dalam penelitian ini adalah uji normalitas atau sampel

KolmogoroVsSIirnON- v ¢ id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2. Korelasi Product Moment |
Menurut Sugiyono teknik korelasi ini digunakan untuk mencari
hubungan atau pengaruh dan membuktikan hipotesis hubungin dua variabel
bila data kedua variabel berbentuk interval atau ratio, dan sumber data dari
04

dua variabel atau lebih tersebut adalah sama.'

Rumusan korelasi product moment antara lain:

e ZXy
NP0 R %)

Keterangan :
r= Regresi dari variabel x dan 'y
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
x= subjek pada variabel independent yang mempunyai nilai tertentu
y= subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan.

Dari hasil perhitungan product moment tersebut akan diketahui
epakah ada hubungan antara kecerdasan spiritual orang tua terhadap
perkembangan inteligensi anak.

3. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi berfunfsi untuk mengetahui besarnya

presentase variabel yang dapat diprediksi dengan menggunakan variabel

bebas. Koefisien determinasi digunakan untuk menghitung besarnya peran

gigitit aimsa.ac.1d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digili.uj id digikib. ui i
103 Jyliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Pranada ﬁé&au&%%ﬁczﬁjl w,gﬁll'r%ﬂ'?ia'ac"d

104 Sugiyono, Metodologi Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2002), him. 128.
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atau pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Koefisien

gkuadratkan hasil korelasi kemudian

detgmlsgﬁlyﬂlgéndb u%%gac |dad|g|||b Uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dikalikan dengan 100%. Rumus koefisien determinasi sebagai berikut:

D=12x100%

4.Ujit
Rumus Hitung

rJ(n—-2)

Lhit = ———
Keterangan:
t - hasil nilai uji signifikasi
1Pigjlimlaberesposidih. uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
r : regresi
Hipotesis sebagai berikut:

Ho =t = 0, berarti Ho diterima dan Ha ditolak, maka tidak ada pengaruh

antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya.

Ha = t/= 0, berarti Ho ditolak dan Ha diterima, maka ada pengaruh antara

variabel bebas terhadap variabel terikatnya.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BABIV

digilib.uinsa.ac.id digilngaOMgllTl .umslé‘.la'gmnib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
' 1. Letak Geografis SMP Negeri 2 Wringinanom Gresik
SMP Negeri 2 Wringinanom Gresik bertokasi di Desa Kedunganyar
Kecamatan Wringinanom Kabupaten Gresik. SMP Neger: 2 Wringinanom
Gresik didirikan pada tahu 1995 dan mulai beroprasi pada tahun 1996.
Sekolah ini memiliki luas tanah sekitar 6.760 m2 dan luas bangunannya
4.717 m2.
2. Data Siswa SMP Negeri 2 Wringinanom Gresik

Data siswa dalam 4 (empat) tahun terakhir:

Tabel 4.1 Data Siswa
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa ac id digilib uinsa acic-digilibuirca-aeieeigHib-insaag.id
Tahun Ajaran | Kelas VII | Kelas VIII KelasIX | Jumlah
Th. 2012/2013 160 org 162 org 179 org 501 org
Th. 2013/2014 | 192 org 156 org 158 org 506 org
Th. 2014/2015 | 204 org 187 org 154 org 545 org
Th. 2015/2016 | 202 org 203 org 188 org 595 org

3. Sarana Prasarana Sekolah
Secara umum keadaan sarana dan prasarana pendidikan di SMP Negeri
2 Wringinanom Gresik cukup memadai, baik sarana administrasi maupun

sarasiab edukatif, Namunsdalamsibebarapa. hal imasih, memerlukan  adanya,
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penambahan dan pembenahan untuk lebih memperlancar proses belajar

digilib.Uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan sarana dan prasarana yang ada

di SMP Negeri 2 Wringinanom Gresik dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2. Data Ruang
Jumlah | JmlRuang | JmlRuang Kategori
Ruang Kondisinya Kondisi Kerusakan
Baik Rusak
Ruang Kelas 18 13 5 Sedang
Ruang lab.JPA | 1 0
Ruang Perpus 1 ] 1 Sedang
Ruang Lab.Bhs |1 1 0
Ruang KM 12 4 Sedang
Ruang 10 10 0
Administrasi
Jumlah ruang | 43 34 19
| seluruhnya

4. DHPoFRRg T4 ei!o-vinsa-acid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Berdasarkan hasil penelitian dan dokumentasi yang dilihat oleh

peneliti, maka orang tua siswa di kelas VII-F tersebut mempunyai latar

belakang yang berbeda-beda. Disini peneliti ukan menjelaskan data orang

tua yang berkaitan dengan pekerjaan dan latar belakang pendidikan yang
dimiliki, berikut secara lengkapnya (sesuai urut absen anak) :

Tabel 4.3
Data Orang Tua Siswa Kelas VII-F

No. Nama Pekerjaan Pendidikan
Terakhir
1 | Ali Maskur Karyawan Pabrik | SMA

2 | Djumari Petani SD
e_l;glll M&éﬁ.acpgigﬁaib.umsa.ac.ld aigilio ulp%%aﬁild d|g|||b.u|nsa.az.glﬁl@mb.umsa.ac.ld




67

4 | Ahmad Naful Arif | Karyawan Pabrik | SMP
5 | Surokim TNI SMA
6_| Khoirudin ... | Karyawan Pabrik |SMA =
7 Susi Sumi Rahayu | Karyawan Pabrik  [SMA
8 Suyanto Karyawan Pabrik | SMP
9 | Atim Petani SD
10 | Soeharyoko Pedagang SMA
11 | Mistri Petani SMP 3
12 | Riduwan Guru 81 - ‘
13 | Widoyono Karyawan Pabrik | SMP
14 | Suliadi Petani SMP
15 | Sesamtoso Peternak Ayam SMA
16 | Ponidi Guru S1
17 | Tejo Harwoko Istiawan Karyawan Pabrik | SMA
18 | Marni Petani SMP
19 | Mustofa Karyawan Pabrik | SMA
20 | Eka Prasetiya Karyawan Pabrik | SMA
21 | S. Rokim Karyawan Pabrik | SMA
22 | Toyib Wanyudi Supir SMP
23 | Paijjan Petani -
24 | Agus Salim Pedagang SMA
25 | Karsadi Petani SMP
26 | Mujianto Karyawan Pabrik | SMA
27 | Rusmanto Pedagang SMP
S e L {SMA
Py wardl 0. UITSd.dC.1a Uiglhio] l&tcéf:ll}l_.lu UTETMTOU OIS d dis Lo anoa.acs
30 | Islamiyah Guru S1
31 | Subagio Sopir SMP
32 | Eko Nur Mahendra Karyawan Pabrik | SMA
33 | Slamet Budianto Karyawan Pabrik | SMA
34 | Wawan Karyawan Pabrik | SMA
35 | Joko Susiio Karyawan Pabrik | SMA

5. Data Siswa Kelas VII-F

Peneliti mendapatkan data hasil tes IQ siswa saat pertama masuk

sekolah yaitu pada tanggal 31 Juli 2015. Data ini berisi tentang kategori

inteligensi yang masing-masing siswa miliki dan berisis tentang penilaian

yang dapat diambil dari tes IQ yaitu berupa bagaiman gaya belajar siswa,

an yang dimiliki, Berikut penjabarannya

gke}tb uins

ote
A

1 serta kepribadiaan
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Tabel 4.4
Hasil Tes IQ Siswa Awal Masuk Sekolah

U . Qrrroa.acl. Ty IBIIIU.UIIIJG.G\_. LS TIT . L IIJd.Cf‘L.IL U'ISIIIU.L,IIII acC.TJd UIEIIIU.UIIL)CI.CI\..I\/I
No. Nama Klasifikasi keterangan

IQ

1. | Abd. Nafi’i 105 IQ kategori normal atas,
gaya Dbelajar  kinestetik,
mempunyai bakat dalam
' | bidang yang berhubungan
dengan olah kata.

2. | Abil Putra. R - 116 IQ - kategori cerdas, gaya
belajar visual, mempunyai
kepribadian yang peduli
terhadap orang lain dan teliti.

3. | Aditya Yuda 88 IQ kategori lambat, gaya
belajar  kinestetik  visual,
kurang bisa fokus.

4. | Ahmad Dani 102 IQ kategori normai, gaya
belajar visual audiotory,
kepribadian  ceria  dan
mampu memotivasi diri

5. | Akbar Gilang 112 IQ kategori cerdas, gaya
belajar kinestetik audiotor,
bakat berhubungan dengan
olah kata.

difib. fidldrindGaurenzaa.ac |d digilid 0%sa.ac.if IQilivkategoriid mgrmalnsaatasg
gaya  Dbelajar  kinestetik
visual.

7. | Ayu Hermawati 95 IQ kategori normal bawabh,
gaya  belajar  audiotori,
kepribadian introvert. :

8. | Chyntia Pebyanto 91 IQ kategori normal bawah, |
gaya belajar  kinestetik,
pribadi kreatif.

9. | Cipto Adjie 95 IQ kategori normal bawah,
gaya belajar audiotori.

10. | Citra Meilinda 109 IQ kategori normal atas,
gaya belajar  kinestetik,
pribadi yang aktif,

11. | Dinda Amelya 101 IQ kategori normal, gaya
belajar  audiotori  visual
kinesteti.

12. | Etik Maysaroh 105 IQ kategori normal atas,
gaya belajar  kinestetik,
digilib uinsa.ac.id digilib.uinsa.acjid digilib.uinsa.ac.idﬁjgﬁfp@ns@ﬁcﬁgﬁgiiﬁg{ﬁsqﬁﬁiﬁ
yang tinggi.
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13.

Febri Adi

98

T

I?&eﬁ.%ﬂg.ulnbd.d(ﬂ

d dlglilb ill)d.dl,.i

IQ ketegori normal bawah,
gaya Dbelajar  audiotoir,
ki_ribadian -:-

gaya belajar visual auditori
kinestetik, kepribadian yang
teguh dan  bertanggung
jawab.

13

Féra Yuni

95

IQ kategori normal bawah,
gaya belajar kinestetik, bakat
dalam - bidang yang
berhubungan dengan
komunikasi.

16.

Hapsari May

95

IQ kategori normal bawah,
gaya belajar visual,
kepribadian mandiri dan
pekerja keras.

L 7

[Tham Ady

109

IQ kategori normal atas,
gaya  belajar auditori,
kemampuan  bersosialisasi
baik.

18.

Iriani

o3

IQ kategori normal bawah,
gaya belajar visual.
Kepribadian sensitif.

19.
digilib.

Lailatul Istianah

Linsa.ac.id digilib.uinsa.ac|

91

id digilib.uinsa.ac.i

IQ kategori normal bawah,
| gaya, belajar jauditori, visual,
pribadi yang tekun, perlu
adanya motivasi dari orang
lain.

20.

Mifta Erlinda

95

IQ kategori normal bawah,
gaya belajar auditori,
kepribadian introvet.

21,

M. Dimas

91

IQ kategori normal bawah,
gaya belajar auditori, teliti
dan suka dengan hal yang
berbau seni.

22.

M. Nur Wahid

102

IQ kategori normal, gaya
belajar auditori, mempunyai
kemampuan intuisi yang
baik.

23.

M. Dika Bima

105

IQ kategori normal atas,
gaya belajar visual
kinestetik.

24,
digilib

M. Hulian

uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac

98

id digilib.uinsa.ac.

IQ kategori normal bawal,
-gayabeiajar kinestetik; teguhy

dalam pendirian, kreatif dan
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aktif.

25

digilib. |

Nova Dwi

insa.ac.id digilib.uinsa.ac.i

112

d digilib.uinsa.ac.i

IQ kategori Cerdas; gaya
" : ibadi
gg%&r gsalﬁla d? glillilk))i.luihsggg%

26.

Novi Nur. F

95

IQ kategori normal bawah,
gaya Dbelajar kinestetik,
imajinasi tinggi.

27.

Nur Aliffia

116

IQ kategori cerdas, gaya
belajar visual, pribadi yang
bertanggung jawab.

28.

Nur Asita

105

IQ kategori normal atas,
gaya belajar visual,
kepribadian yang teratur.

29.

Nur Indah

102

IQ kategori normal, gaya
belajar  visual auditory,
kepribadian suka menolong,
dapat konsentrasi dengan
baik.

30.

Rama Yuda

102

IQ kategori normal, gaya
belajar  kinestetik  visual,
pribadi yang selalu
berkembang.

31.

digilib
o)

Risky Ahmad

unsa.acid digilib uinsa ac

91

d digilib uinsa ac |

IQ kategori normal bawah,
gaya belajar  kinestetik,
pribadi yang aktif dan
m@iﬂdiﬁma ac.id digilib.uinsa.ac.id

32

Rendy Mahadria

109

IQ kategori normal atas,
gaya belajar  kinestetik,
mempunyai intuisi  yang
baik.

33.

Shofiatus. S

102

IQ kategori normal, gaya
belajar visual, pribadi yang
ceria dan bersemangat.

34.

Wiwit Andrean

IQ kategori normal bawah,
gaya belajar auditori, pribadi
yang tekun, selalu
menjadwal kegiatan.

35,

M. Nur Vico

91

IQ kategori normal bawah,
gaya belajar visual, pribadi
yang mandiri, berani
mengambil resiko.

Data tersebut digunakan oleh peneliti sebagai pelengkap data

tentang,; diri, cs.'ié‘éf%i idan, juga Jaguan atau -observasi awal terbadap keadaan



inteligensi siswa kelas VII-F sebelum peneliti melakukan penelitian lebih
lanjut. 1, Data . ini . juga, digunakan, peneliti d%ﬁ%@ﬁﬁisa.arﬁgﬁlllg?ﬁ o ok
membandingkan dengan data inteligensi siswa yang diperoleh dari hasil

analisis angket yang dibuat oleh peneliti.

B. Persiapan Dan Pelaksanaa Penelitign
a. Persiapan Penelitian

Persiapan penelitian meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

1) Pengurusan surat Permohonan izin pengambilan data dari kampus untuk

melaksanakan penelitian di SMP Negeri 2 Wringinanom Gresik.

2) Menghubungi Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Wringinanom Gresik.
Untuk membicarakan tentang pelaksanaan penelitian dengan membawa
surat pengantar dari kampus dan contoh kuesioner vang akan digunakan
dalum penelitians Kemudian menemui, koordinator, BK. yang diberikan,
wewenang oleh Kepala Sekolah untuk membimbing dan mengatur
kegiatan penelitian ini.

3) Mendiskusikan dengan guru BK mengenai waktu yang tepat dan tata ﬁara
pelaksanaan penelitian.

Berdasarkan surat pengantar dari kampus UIN Sunan Ampel
Surabaya yang ditujukan kepada Kepala Sekolah SMP Negeri 2
Wringinanom agar diijinkan untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut.
Kepala Sekolah memberi izin dengan menunjuk Wakil Kepala Sekolah

sebagai pembimbing dalam penelitian ini. Kemudian Wakil Kepala Sekolah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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menunjuk seorang guru BK untuk membantu dalam pelaksanaan penelitian
irélii:gilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
b. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilaksanakan dengan menyebarkan angket skala
kecerdasan spiritual orang tua dan inteligensi anak y.ng telah disiapkan
kepada siswa SMP Negeri 2 Wringinano Gresik sebanyak 33 angket SQ
untuk orang tua dan 35 angket inteligensi untuk siswa sesuai dengan jumlah
siswa kelas VII-F. Penelitian ini diakukan selama 2 hari yaitu pada tanggal 1
s/d 2 Desember 2015. Angket inteligensi yang diisi oleh siswa ini setelah
diisi langsung dikembalikan, sedangkan angket kecerdasan spiritual untuk
orang tua diambil keesokan harinya. Setelah melakukan penyebaran angket,
peneliti meminta izin untuk meminta data atau profil SMF Negeri 2
Wringinanom Gresik.
C. Peg{%ill)i%.#;{gaﬁ%isdﬂdigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Untuk mempercleh data tentang Pengaruh Kecerdasan Spiritual
Orang Tua Terhadap Perkembangan Inteligensi Anak Kelas VII-F Di SMP
Negeri 2 Wringinanom Gresik tahun pelaran 2015/2016 dapat diperoleh
‘dari hasil angket yang telah diberikan kepada siswa sebagai responden.
Adapun jumlah responden sebanyak 35 siswa yang terdiri dari 66
item pernyataan yang tebagi menjadi 2 yaitu: a) untuk memperoleh data
Kecerdasan Spiritual Orang Tua (X) dengan 30 item pernyataan, dan 2)

untuk memperoleh data Perkembangan Inteligensi Anak (Y) dengan 36

item pernyataan.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Adapun kuesioner untuk variabel Kecerdasan spiritual Orang Tua
S, Yoriabel Ferkembangan Inicliscnsi Angl g viowr, dengan, shalg. Fabere
Dengan tujuan agar responden lebih mudah pengecek maupun memberikan
pilihan jawaban yang sesuai dengan pertimbangan mereka.

Berdasarkan pengolahan data yang telah diuraikan pada tabel
inventaris di atas; maka langiah selanjutnya adalah menyusun analisis data
jumlah skor téta.l unnik mengetahui adakah pengaruh kecerdasan spiritual
orang tua terhadap perkembangan inteligensi anak kelas VII-F di SMP
Negeri 2 Wringinanom Gresik. Untuk lebih jelasnya pethatikan tabel
berikut ini:

Tabel 4.5

Rangkuman Data Hasil Angket Kecerdasan Spirituai Orang Tua
damn Inteligensi Siswa

Nomor Responden Kecerdasan Sprituai | Inteligensi Anak (Y)
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.af. e gigilp 4fsp Ry disilib.ufnsa.acid digilib.uinsa.ac.id

1 82 97

2 100 120

3 j 74 - 7 87

<4 79 93

5 96 114

6 85 100

7 69 90

8 9s 89

S 77 93

10 88 105

11 70 95
digilib.uinsa.ac.MXigilib.uinsa.ak.id digilib.uif@ac.id digilib.dinsa.ac.id dig@uinsa.ac.id
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13 80 93
14 72 87
digiiib.uiu|>d.dL.iiSJi5iIib.ui..Ja.a —-=. digi!ib.ui".su.:” id—cigilibulnsa acid '“gBZ"inm acid

16 84 04

17 90 108

. 18 85 96
19 7 88

20 70 92

21 84 89

22 88 101

23 62 103

24 86 95

25 99 115

26 74 g9

27 100 118

28 82 o8

digilib 1iinsa ac i%gdi_gilib uinsa ak.id digilib.uinsa.ac.id digilib.dinsa.ac.id diaﬁ:g.uinsa.ac.id

30 73 95

31 75 87

32 88 102

33 85 96

34 81 90

35 73 85

Jumlah 2878 3301

Tabel diatas adalah data hasi! skoring angket kecerdasan spiritual
orang tua dan inteligensi anak yang valid setelah di uji menggunakan

program SPSS for windows 16.0 dan layak untuk dijadikan sebagai

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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bahan penelitian untuk mengetahui adakah pengaruh kecerdasan spiritual

orang tua terhadap p erkemban%

an intelige
digilib.uinsa.ac.id digilib. umsa ac.id digilib.uinsa.ac. % d|g|||%nu|nsa ac.id digilib.uinsa.ac.id

Berikut akan dijelaskan tentang pemaparan hasil yang telah
diperoleh peneliti dari lapangan untuk menjawab rumusan masaiah yang
telah dibuat, dengan menggunakan instrumeﬁt angket kecerdasan
spiritual dan inteligensi :

1. Keadaan Kecerdasan Spiritual Orang Tua Siswa Kelas VII-F
Sebelum digunakan sebagai instrument penelitian, maka
terlebih dahulu angkat kecerdasan spiritual orang tua sebanyak 30
pemnyataan akan dilakukan uji validitas dan reliabilitas kepada 30
responden. Uji validitas dan reliabilitas angket penelitian kecerdasan

spiritual orang tua sebagai berikut:

Tabel 4.6.
digilib uinsa ac. Y aliditas Angket Kecerdasan Spiritual Orang Tua .. .
Variabel Item r hitung rtabel | Kcterangan
Kecerdasan 1 0,416 0,374 Valid
~ Spiritual 2 0,486 0,374 Valid
Orang Tua 3 0,579 0,374 Valid
- 0,353 0,374 Tidak Valid
S 0,385 0,374 Valid
6 0,517 0,374 Valid
7 0,545 0,374 Valid
8 0,508 0,374 Valid
9 0,524 0,374 Valid
10 0,406 0374 Valid
digilib.uinsa.ac.id Higilib.dsa.ac.id|digilitem3 ac.id ligilitPedtd ac.id |digitib ¥abidhc.id




digilib.uinsa.ac.id g

digilib.uinsa.ac.id
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12 0,687 0,374 Valid
13 0,611 0,374 Valid

TRt reracd jigiiibd’i‘lﬁq?a\_.id Jisilib.d.’;?,.gﬂl.m,.;d Jigi!ib.uir‘.alaiajf.id
15 0,510 0,374 Valid
16 0,527 0,374 Valid
17 0,297 0,374 | Tidak Valid
18 0,518 0,374 Valid
19 0,606 0,374 Valid
20 0,526 0,374 Valid
21 0,528 0,374 Valid
22 0,584 0,374 Valid
23 0,385 0,374 Valia
24 0,454 0,374 Valid
25 0,695 0,374 Valid
26 0,558 0,374 Valid
27 0,602 0,374 Valid
28 0,275 0,374 Tidak Valid
igilib-uinsa-acidldigitibwinsa-ac-id-Higilib uinsa.acid Wigilib ninsa ac id

29 0,604 0,374 Valid
30 0,714 0,374 Valid

Setelah dianalisis dengan menggunakan program SPSS for windows

16.0 dapat diketahui bahwa suatu buti angket dinyatakan valid

dikonsultasikan dengan harga 1y, > '¢45 pada taraf signifikansi 5%. Suatu

instrumen dikatakan valid apabila Thitung lebih besar dari 7;4p¢;. Untuk

mengetahui nilai 7yqp,; dengan n= 30 dan x=0,05, maka nilai r (0,05 , 30-2)

dari tabel product moment = 0,374.

Dengan demikian menunjukkan bahwa seluruh butir angket yang

divji, cobakan qvalid.dan- idapats digunakanigiuntuk: pengumpulan- data
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penelitian. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa dari 30 item,

ad%%ﬁuat&myﬁél& ﬁ%ﬂ%@m;£m¥%%§%ld digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Tabel 4.7.

Distribusi Butir Item Skala Kecerdasan Spiritual Orang Tua

Sub Variabel Indikator Item
1. Kemampuan untuk | a. Tidaic mLmiliki sifat keras 1,2
‘bersifat fleksibel kepala '
b. Mampu beradaptasi di setiap 3
lingkungan baru
¢. Mampu menerima perubahan 5.6
yang lebih baik.
2. Kemapuan untuk | a. Mampu untuk menyelesaikan 7,8
menghadapi dan masalah.
memanfaatkan b. Memmiliki sifat tidak putus asa 9,10
penderitaan. terhadap setiap masalah.
¢. Mampu mengambil hikma dari 11,12

digilib.uinsa.ac.id digilib.ui

WSa.aseﬂamIﬁlﬂﬂa&ﬁhac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.|d

3. Kempuan untuk a. Mampu memotivasi diri 13, 14
menghadapi dan b. Mampu mengetahui pentingnya 15,16
melapaui rasa sakit kesabaran

¢. Mampu mengintrospeksi diri. 18

4. Kualitas hidup a. Memiliki sifat enggan untuk 19,20
yang diilhami oleh menyakiti orang lain.
visi dan nilai b. Memiliki nilai-nilai positif 2522

dalam hidup
¢. Mampu berkembang lebih dari 23,24

digilib.uinsa.ac.id digilib nin

sekedar melestarikan apa yang

diketahui atau yang telah ada.

2 acid digilio—tt
e

s sy g _epay : e
-t St e e OTg o Ul iSd. dl. U

fgitib.tinsa.ac.i
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v
5. Keengganan untuk | a. Memiliki sifat enggan untuk 25,26
kerugian yang b. Memliki sifat tidak merugikan 27
tidak perlu . orang lain
¢. Tidak mempunyai keinginan 29,30
) untuk melakukan hal-hal yang
tidak perlu.
Jumlah ‘ 27

Suatu instrument dikatakan reliabel jika memiliki harga r; >

Thitung Pada taraf signifikansi 5%. Hasil uji reliabilitas setelah dihitung

berdasarkan data dari angket Kecerdasan Spiritual Crang Tua dengan

menggunakan program SPSS 16.0 maka diperoleh harga Thitung = 0,739

> Ttaper = 0,374. Dengan demikian menunjukkan bahwa angket yang

g JiWi, cobakan, reliabel . dan , dapat, digunakan, untuk, pengumpylan .data
penelitian. Seperti pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.8
Reliabilitas Kecerdasan Spiritual Orang Tua

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

139 L

Dari data-data yang telah diuji tersebut dapat disimpulkan bahwa

instrument penelitian yang digunakan oleh peneliti telah layak untuk

digjlib.yinsa.ac.id digilib,uinsa.ac.id digilib.uinsa,ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib,uinsa.ac.id
%11jaaﬂ(an se%ﬁgal instrument penelitian. Instrument tersebut telah
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diberikan kepada responden sebanyak 35 orang, dan hasil skor jawaban

responden dapat dilihat pada tabel 4.5 diatas, Berikut dijelaskan hasil tiap |

igilb.uinsa.

butir item pernyataan berdasarkan hasil jawaban responden:

Tabel 4.9
Jawaban responden tentang mudah untuk dinasehati

No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase
I. | Sangat Setju 3 8.6%
2: Setuju 24 '68,6%
3. Tidak Setuju 5 14,3%
4. Sangat Tidak Setuju 3 8,6%

35 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar
responden mampu untuk dinasehati oleh orang lain, dengan total prosentase

antara jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 77,2%.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac-.rdahglh%f!t#\sa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Jawaban responden tentang mampu menerima pendapat orang lain

No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase
| L. Sangat Setuju 9 25,7%
y 3 Setuju 15 42,9%
3 Tidak Setuju 7 20%
= Sangat Tidak Setuju 4 11,4%
35 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar

responden mampu menerima pendapat orang lain, dengan total prosentase

aﬂl@ﬁ@ﬂj%@b@% Sﬁg%ﬁﬁ%%‘é gaﬂgﬁm}ﬁssae?gﬁ?‘% igi ||608.E|§r?{%'.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Tabel 4.11
Jawaban responden tentang kemampuan memulai pembicaraan

digHe-eHasaracid-digilibuinsa acid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

No. | Jawaban Responden Frekuensi Prosentase
1 Sangat Setuju 6 17,2%
2. Setuju 20 57,1%
3 Tidak Setuju 5 14,3%
4 Sangat Tidak Setuju 4 11,4%
35 T [100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar
responden mampu untuk memulai pembicaraan dengan orang lain, dengan

total prosentase antara jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 74,2%.

Tabel 4.12
Jawaban responden tentang mudah mendapat teman baru
No. Jawaban Responden Frekuensi Proseniase
ciglll‘lb.uinsa.§%’g§§%a.ac.id digilib.uins§ac.id digilib.uinsa.ac igaig%.uinsa.ac.id

- 4 Setuju 11 31,4%
3: Tidak Setuju 5 28,6%
4. Sangat Tidak Setuju 6 17,1%

35 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar
responden tentang mudah mendapat teran baru, dengan total prosentase

antara jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 54,3%.

Tabel 4.13
Jawaban responden tentang tidak marah mendapat kritikan
No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase
5 Sangat Setuju 10 28,6%

:I'lvgi.lib.um asaéﬁiliﬂlglllb.mnsa.ac.ld argio. ui ST:?c.icr digitooimsaa .i?:",.f;ii;b’i/i‘;‘;.uium.m.id
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3. Tidak Setuju 12 20%
4, S t Tidak j )
igilib uins acail(ljggligilil!).uinsas.g?i}dudigiIib.uinsas.ac.id digilib.uinsa.ac ic}gfgi(g.uinsa.ac.id
35 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar
responden mampu untuk tidak marah mendapat kritikan dari orang lain,
1

dengan total prosentase antara jawaban sangat setuju dan setuju sebesar =

65,7%.

Tabel 4.14
Jawaban responden tentang selalu ingin berkembang
No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase
1. | Sangat Setuju 10 28,6%
2. | Setuju 7 20%
3. | Tidak Setuju 6 17,1%
4. Sangat Tidak Setuju 12 34,3%
35 100%

digilib.uib¥aric data:iidiatas: dlapaticidiketabui ibahwa vartinyad sebagainabesdr
responden tentang keinginan selalu berkembang, dengan total prosentase

antara jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 48,6%.

Tabel 4.15
Jawaban responden tentang memahami tinggi, rendah masalah
No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase

1 Sangat Setuju 10 28,6%
2 Setuju 10 28,6%
3. | Tidak Setuju 9 25,7%
4 Sangat Tidak Setuju 6 17,1%

35 100%

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar

~esponden mampu, unfuk memahami tinggi rendanya masalah; dengan total

prosentase antara jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 57,2%.

Tabel 4.16
Jawaban resP?nden tentang kemampuan memilih solusi yang tepat
No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase
1. | Sangat Setuju 11 31,4%
2 Setuju 15 42,9%
3. | Tidak Setuju 6 17,1%
4 Sangat Tidak Setuju 3 . 8,6%
35 ' 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar
responden mampu untuk memilih solusi yang tepat, dengan total prosentase

antara jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 74,3%.

digiibJawabai ﬂ&ﬁbﬂﬂﬁ@?@l‘&?&;g‘;ﬂgﬁéﬁwﬁﬂhﬂ@&i-iﬁiﬁﬂl&iﬁb-Uinsa-ac-id
No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase
: Sangat Setuju 9 25,7%
2. Setuju ' 17 48,6%
3. | Tidak Setuju 4 11,4%
4. | Sangat Tidak Setuju 5 14,3%
35 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahiwa artinya sebagain besar
responden yakin mampu menyelesaikan masalah, dengan total prosentase

antara jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 74,3%.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Tabel 4.13
Jawaban responden tidak mudah menyerah

Noo T Jawaban Responden | Frekuemsi |~ Prosentase "
1 Sangat Setuju 10 28,6%
2 Setuju 12 34,3%
) 3. | Tidak Setuju 12 34,3%
4 Sangat Tidak Setuju | 2,9%
== 35 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar
responden tidakk mudah menyerah, dengan total prosentase antara jawaban
sangat setuju dan setuju sebesar = 62,9%.

Tabel 4.19
Jawaban responden tentang tidak mengulangi kesalahan sama
No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase
1. | Sangat Setuju 10 28,6%
df5iib dineae3d digilib 1insa ac id digilib binears ;,41? . .4_5’7%
3. | Tidak Setuju ) s i S ¥ 41
4, Sangat Tidak Setuju 4 11,4%
35 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar
responden tidak mengulangi kesalahan yang sama, dengan total prosentase
antara jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 74,3%.

Tabel 4.20

Jawaban responden tentang menjadikan masalah sebagai pelajaran
hidiip

No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase

1. Sangat Setuju - 14,3%
16 45,7%

dig%ib.m sa. ac1(}1d|g|l|b uinsa.ac.id digilib.ulnsa ac id digilibuinsa-dete-ei

Hib
EEHoT trsaacTd
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3. | Tidak Setuju 10 28,6%
4. | Sangat Tidak Setuju i} ‘ 4%
igilib.uinda acid digilib uinsa ac id digilib.uisa.ac.id digilib.uinsa.at.id digilib.uinsa.ac.id

35 100%
Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar

responden mampu menjadikan masalah sebagzi pelajaran hidup, dengan

total prosentase antara jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 60%.

Tabel 4.21
Jawaban responden tentang yakin menjadi orang sukses
[ No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase
1 Sangat Setuju 7 ' 20%
2 Setuju i3 37,1%
3. | Tidak Setuju 11 31,4%
4 Sangat Tidak Setuju 4 11,4%
35 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar

responden yakin menjadi orang yang, sukses, dengan total prosentase antara

jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 57,1%.

Tabel 4.22
Jawaban responden tentang selalu bersemangat
No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase

1. | Sangat Setuju 6 17,2%
2. | Setuju 20 57,1%
3. | Tidak Setuju 5 14,3%
4. | Sangat Tidak Setuju 4 11,4%

35 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar

responden selalu bersemangat, dengan total prosentase antara jawaban

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
sangat setuju dan setuju sebesar = 74,2%.
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Tabel 4.23
Jawaban responden dapat mengontrol emosi

Hio-uinsa—ac.id-digilib uinsa acid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

b

No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase
1. | Sangat Setuju 8 22,9%
2. | Setuju 14 40%

3. | Tidak Setuju 9 25,7%
4. | Sangat Tidak Setuju 3 8,7%
' = 35 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar
responden mampu mengontrol emosi, dengan total prosentase antara

jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 62,9%.

Tabel 4.24
Jawaban responden tidak tergesah-gesah dalam bertindak
No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase
1. | Sangat Setuju 7 20%
2, Setuju - 429%
igilib.uinka.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uimsa.ac.id digilib.uinsa.a¢.id digilib.uinsa.ac.id

3. Tidak Setuju 8 22,9%
4, Sangat Tidak Setuju 5 14,3%

35 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar
responden tidak tergesah-gesah dalam bertindak, dengan total prosentase

antara jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 62,9%.

Tabel 4.25
Jawaban responden mengetahui kekurangan diri
No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase
I, Sangat Setuju 11 31,4%
2. | Setuju 12 34,3%
digiBo.uinsdidakdBebajuinsa.ac.id digilib.uipsa.ac.id digilib.uinsa.af.id digipt§upega.ac.id
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4. | Sangat Tidak Setuju 3 ; 8,6%
35 100%
igiio-uinda-acid digilib uinsa ac id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ad.id digilib.uinsa.ac.id

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar
responden mampu mengetahui kekurangan diri, dengan total prosentase

antara jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 65,7%.
3

Tabel 4.26
Jawaban responden tentang mengetahui kelebihan diri
No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase

1 Sangat Setuju 8 22,9%
2 Setuju 17 48,6%
3. | Tidak Setuju 5 14,3%
4 Sangat Tidak Setuju 5 14,3%

35 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar
responden mampu mengetahui kelebihan diri, deugan total prosentase

disthra jawabin Satigat setuju-dd Setujusebesat== 7159 1o dieiib.uinsa.acid

Tabel 4.27

Jawaban responden tidak tertawa ketika disamping teman yang sedih
No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase

1 Sangat Setuju 12 34,3%

2 Setuju 13 37,1%

3. | Tidak Setuju 8 22,9%

4 Sangat Tidak Setuju 2 5,7%

35 ‘ 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar
responden tidak tertawa ketika disamping teman yang sedih, dengan total

prosentase antara jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 71,4%. :
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Tabel 4.28
Jawaban responden untuk mengaiah

fe-chailib-uinsa-acte-digiibuinsa-acid-digilib uinsa.acid digilih 1iinsa ac.id

“No. | Jawaban 1 Responden Frekuensi Prosentase
I Sangat Setuju 6 - 17,1%
2. | Setuju 13 37,1%
} 3. Tidak Setuju 12 34,3%
4. | Sangat Tidak Setuju 4 11,4%
‘ T35 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar
responden mampu mengalah, dengan total prosentase antara jawaban

sangat setuju dan setuju sebesar = 54,2%.

Tabel 4.29 '
Jawaban responden mampu menerima segala kehendak Allah
No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase
1 Sangat Setuiu 6 17,1%
2 Setuju 19 54,3%
‘rgi',ijb..uin ﬁd;wfggétbﬁ}uun UUUUUU e-ehgitib-tidsa-aesic de&}:;b.n;..m.aH —eeh 5";u266./w ae-iel
4. | Sangat Tidak Setuju 3 8,6%
35 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar
responden mampu menerima scgala kehendak Allah, dengan total
prosentase antara jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 71,4%.

Tabel 4.30
Jawaban responden selalu tersenyum jika bertemu orang lain

No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase

1. | Sangat Setuju 8 22,9%

2. | Setuju 14 40%

:Iigili’if.uin a’gﬁ%éﬁ%lj}?nsa.ac.id digilib.uirjsa.ac.id digSIib.uinsa.a(.id digil%.zx%%.ac.id
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Sangat Tidak Setuju

14,3%

igilih ins

b ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uin

a.ac.id digilib.uinsa.ad

%
id digilib.uinsa.ac.id

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar

responden selalu tersenyum jika bertemu dengan orang lain, dengan total

prosentase antara jawaban sangat setuju dan setiuju sebesar = 62,9%.

Tabel 4.31
“ Jawaban responden suka mencari hal baru

No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase
1. | Sangat Setuju 8 22,9%
2. | Setuju 17 48,6%
‘3. | Tidak Setuju 17,1%
4. | Sangat Tidak Setuju 4 11,4%
35 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar

responden suka mencari hal-hal baru, dengan total prosentase antara

(ﬁ%ﬂmas%gagi%{%jﬁna%ﬁcsi&ﬂj%il@ew@é&age}fljg@i)g..uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Tabel 4.32
Jawaban responden tentang mampu mengembangkan bakat

No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase
1 Sangat Setuju 7 20%
2 Setuju 13 37,1%
3. | Tidak Setuju 9 25,7%
4 Sangat Tidak Setuju 6 17,1%
35 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar

responden mampu mengembangkan bakat, dengan total prosentase antara

(]Igl|lgu?r§15

udanse

SaRRRLES

e 19
msa ac. |dné'Pg|I% umsa ac.i dﬁgl(g uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




Tabel 4.33
Jawaban responden tidak membalas ketika diejek

Hipitborisezaeteehigib-sinsa-acid digilih uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase

1. | Sangat Setuju , 9 25,7%

2. | Setuju 11 31,4%

3. | Tidak Setuju _ 8 22,9%

4. | Sangat Tidak Setuju 5 14,3%

35 100% |

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar

responden tidak membalas ketika diejek, dengan total prosentase antara

Jjawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 57,1%.

: Tabel 4.34
Jawaban responden merasa sedih ketika menyakiti orang lain
No. Jawaban Respenden Wrekuensi Prosentase
1. Sangat Setuju - 14,3%
. : T
z;ligili ?itiﬁ:r id digilib uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uipsa.ac.id di’gillb?uinsa.a:.id
3. Tidak Setuju 10 28,6%
4. | Sangat Tidak Setuju 2 5,7%
35 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar
responden merasa sedih ketika menyakiti orang lain, dengan total

prosentase antara jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 65,7%.
.

Tabel 4.35
Jawaban responden tidak suka berbohong
No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase
] Sangat Setuju 3 - 8,6%
2. | Setuju 17 48,6%
3. qigjifidak Seikgilib uinsa.ac.id diglib.uinsa.a0d digilib.vnsa.ac. BIGH-uinsa-he.id
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4, Sangat Tidak Setuju 5 14,3%
dlgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinda.ac.id

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar
responden tidak suka berbohong, dengan total prosentase antara jawaban
sangat setuju dan setuju sebesar = 57,2%.

Tabel 4.36
Jawaban responden mampu menjaga rahasia orang lain

No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase
1. | Sangat Setuju 11 31,4%
2. | Setuju 13 37,1%
3. | Tidak Setuju 5 14,3%
4. | Sangat Tidak Setuju 6 17,1%
35 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar

responden mampu menjaga 1ahasia orang lain, dengan total prosentase

digilib,uinsa.ac.id digilib.uin digil
amarajawaban sangat Sgemj a dm4ﬁ| ékébuL%sira_nggjgyb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Tabel 4.37
Jawaban responden tidak suka membuang waktu
No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase

1. | Sangat Setuju 9 25,7%

2. | Setuju . 12 34,3%
3. | Tidak Setuju 8 22,9% ;

4. | Sangat Tidak Setuju 6 17,1%

35 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar

respondentidak suka membuang waktu, dengan total prosentase antara

jawab@i@il%@%@&.%@ﬁﬁjgig%lLﬁﬁggjélc gl?jc ?‘E umsa ac id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




Tabel 4.38
Jawaban responden tidak suka bermalas-malasan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa ac.id digilib uinsa acid digilih uin<a.ac.id

No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase
1. | Sangat Setuju 11 31,4%
2. | Setuju : 14 40%
3. | Tidak Setuju - : 6 17,1%
4. | Sangat Tidak Setuju _ + 11,4%
35 100%

Dari data diatas dapat diketahui_ bahwa artinya sebagain besar
responden tidak suka bermalas-malasan, dengan total prosentase antara
jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 71,4%.

Demikian rincian beberapa tabel yang menjelaskan frekuensi dan
prosentase skala per-indikator, yang dipilih oleh 30 responden. Namun,
untuk melihat secara jelas bagaimana keadaan kecerdasan spiritual orang tua
siswa VII-F di SMP Negeri 2 Wringinanom Gresik dihitung berdasarkan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
total perolehan skor yang dapat dilihat melalui tabel 4.5 =.2877, dibagi
dengan skor ideal (4 (skor maks) X 30 (jumlah item) x 35 (jumlah
responden)) = 4200. Sehingga keadaan kecerdasan spiritual orang tua dapat
dikeishui dengan perhitungan sebagai berikut:

. .Skor total : skor ideal x 100%

= 2877 : 4200 x 100%
=63,5%
Setelah diketahui jawabannya, maka perolehan ini dicocokkan pada

interpretasi hasil prosentase dibawali ini:

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Tabel 4.39
Interpretasi Hasil Prosentase!®
e T Prasentase - | Antergreeast | o
X 76% - 100% Baik
2 56% - 75% Cukup / Sedang
3. | 40%-56% Kurang
4 < 40% Sangat Kurang

Diketahui bahwa nilai 68,5% berada dalam kategori
cukup/sedang. Dikatakan kategori sedang karena orang tersebut
mempunyai kemampuan bersifat fleksibel yang cukup baik, cukup
mampu untuk menyelesaikan masalah, mampu untuk memotivasi diri,
visi dan nilai dalam hidupnya cukup baik, tidak menyia-nyiakan hidupnya
. untuk meliakukan hal yang tidak penting. Jadi dapat disimpulkan bahwa

keceﬂ%ﬂ&ﬂnin§F.iJé.ri‘daéig9ﬂgigs§5%.id éﬁéhY@u#m?ga?c.yg'F di SMP Negeri 2

igilib.uinsa.ac.id digllib.uinsa.ac.id

Wringinanomn Gresik tergolong cukup atau sedang.

2. Keadaan Perkembangan Inteligensi Siswa Kelas VII-F
Hasil uji validitas angket penelitian inteligensi dengan T'pitung Yang
dikonsﬁltasikan pada tabel T'igpe; pada taraf kepercayaan 5%, hasilnya
t  sepertl ﬁada tabel berikut:

Tabel 4.40
Validitas Angket Inteligensi

Variabel Item r hitung r tabel Keterangan

1 0,610 0,374 Valid

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

105 Suharsiini Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), hal. 246.




Inteligensi 2 0,530 0,374 Valid
digilib.uinsalac.id digilib.uinsa.ac.ido’tj,gi?ib.uin a.ac.i(<}:l,3d?;i1|ib ui;r]sa,ag 'Vd adl_igc_l_b uinda.ac.id
4 0,398 0,374 Valid
5 0,638 0,374 Valid
6 0,473 0,374 Valid
7 0,375 0,374 Valid
8 0,630 0,374 Valid
9 0,378 0,374 Valid
10 0,518 0,374 ~ Valid
1 0,475 0,374 Valid
12 0,572 0,374 Valid
13 0,446 0,374 Valid
14 0,392 0,374 Valid
15 0,195 0,374 Tidak Valid
id 0,531 0,374 Valid
17 0,466 0,374 Vzlid
digilib.uinsa.$ic.id diéiﬁb.uinsa.ac.idod%ﬁ%.uins3.ac.i9%%g7iﬂb.uin a_.ac.ic};d%gﬁib.uinsa.ac.id
19 0,438 0,374 Valid
20 0,574 0,374 Valid
21 0,478 0,374 Valid
22 0,292 0,374 Tidak Valid
23 0,430 0,374 Valid
24 0,486 0,374 "Valid
25 . 0,579 0,374 Valid
26 0,599 0,374 Valid
27 0,477 0,374 Valid
28 0,436 0,374 Valid
29 0,552 0,374 Valid
30 0,487 0,374 Valid
digilib.uinsa. et disf';!ii;.ui..m.m.id Bi’%%uinsa ac.iodj,|§17|2,umsa_ac,|d.g|§l|ia,um5a,ac,id
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32 0,422 0,374 Valid
digilib.uinsa.ac.i digiligginsa.ac id dig%gﬁilnsa.ac.id digﬂ:lib?u“insa.zc.id di}?ﬂljﬁqnsa.ac.id

34 0,532 0,374 Valid

35 0,519 0,374 Valid

36 - 0,630 0,374 Valid

Setelah dianalisis dengan menggunakan program S’f’SS for
windows 16.0 dapat diketahui bahwa suatu butir angket dinyatakan valid
dikonsultasikan dengan harga Thitung = Ttabel Pada taraf signifikansi 5%.
Suatu instrument dikatakan valid apabila rh@ng hitung lebih besar dari
T'tabel, dengan Tgpei= 0,374. Berdasarkan dari data tersebut dapat diketahui

bahwa dari 36 item, ada 34 yang valid dan 2 item yang gugur.

Tabel 4.41
Distribusi Butir Item Skala Inteligensi Yang Sahih Setelah Uji Item
Sub Variabel ' Indikator No item
L KEarpuan adaptast | a. Mampu menyesuatkan &t | 1234 | "
b. Mampu merubah pola 5,6,7,8
tingkah laku sehingga
dapat bertindak secara

efektif dalam situasi baru

¢. Mampu menghadapi ; 9,10,11,12
berbagai macam kualitas
dan kuantitas situasi hidup
dan tantangannya.

2. Kemampuan belajar | a. Mudah untuk dididik 13,14,16

b. Mempunyai kemampuan 17,18,19,20
yang luas dan besar untuk
belajar

digilib.uinsa.ac.id digilib.ujnsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.a‘c.id digilib.uir{sa.ac.id

c. Kaya pengetahuan dan 21,23,24
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keterampilan

s sheteekel o Poauabuian Ronsep i o, 2RI .
symbol-simbcl dalam
memecahkan masalah

b. Mampu memutuskan 29,30,31,32
secara tepat

¢. Mampu berpikir rasional 33,34,35,36

Jumlah - 34

Hasil uji reliabilitas setelah dihitung berdasarkan data Angket
Inteligensi  dengan menggunakan program SPSS for windows 16.0
menunjukkan hasil yang ditunjukkan pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4.42
Reliabilitas Inteligensi

Reliability Statistics

digilib.uinsa.dc.id digilib.uinsa.ac.id digili}.uinsa.ac.id digilib.uinsajac.id digilib.uinsa.ac.id
Cronbach's Alpha N of Items
737 37

Maka dari hasil tersebut diperoleh harga r= 0,737> Ttaper=0,374.
Dengan demikian menunjukkan bahwa angket yaug diuji cobakan reliabel
dan dapat digunakan untuk pengumpulan data penelitian.

Setelah instrumen sudah layak untuk dipakai dalam penelitian,
maka instrument dibagikan kepada 35 responden. Dengan rincian

jawaban scbagai berikut:

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Tabel 4.43
Jawaban responden suka bertemu banyak orang
digilib uinsa ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

No. | = Jawaban Responden Frekuensi Prosentase
1 Sangat Setuju | 9 25,7%
2 Setuju 20 57, 1%
3. | Tidak Setuju K 11,4%
4 Sangat Tidak Setuju 2 . 5,8%
35 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar
responden suka bertemu dengan banyak orang, dengan total prosentase

antara jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 82,8%.

Tabel 4.44
Jawaban responden mampu berbahasa dengan baik
No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase

Lojiiip SANERESEWIRL uinsa.ac.id digilib.uinsa.acld digilib.uihsa.ac.id €38 vinsa.4.id
2. | Setuju 20 57,1%
3. | Tidak Setuju 7 20%
4. | Sangat Tidak Setuju 3 - 8,6%

35 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar
responden mampu berbahasa dengan baik, dengan totai prosentase antara

jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 71,4%.

Tabel 4.45
Jawaban responden mampu berada dilingkungan baru
No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase
e Sangat Setuju 5 14,3%

et ie—insanc.id

2'digi '%%Rﬁ%ac"d digilib.uinsa.ac.ia af 'iib.uirbd.zﬂ.liu' digi“lu.u.lma.q\..idﬁudé/
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3. | Tidak Setuju 7 20%
d?éi“b.Ji§$a§.l§g!:d'rdigﬂ|]%.§%g§gc.id digilit.uinsa.ac.igdigilib.uinsa.ac.id d%’ﬁk‘%insa.ac. d
35 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar
responden mampu berada dilingkungan baru, dengan total prosentase antara

jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 74,3%.

| Tabel 4.46
Jawaban responden suka mengikuti organisasi
No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase

88 Sangat Setuju 4 11,4%
2. | Setuju 20 57,1%
3. | Tidak Setuju 10 28,6%
7. | Sanget Thdak Sefuju 1 2,9% |

j 35 | 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar
respogideninmenyukiadiuntale . ikt deitorgamisast Jidéngane fotal dﬁ%.eﬁt%éc.id

antara jawaban sangat sctuju dan setuju sebesar = 68,5%.

Tabel 4.47
Jawaban responden termasuk orang yang aktif
No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase

1. [ Sangat Setuju 6 = - 17,1%- - |
2. | Setuju . 18 51,5%
3. | Tidak Setuju 9 25,7%
4. | Sangat Tidak Setuju 2 5,7%

35 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar

responden termasuk orang yang aktif, dengan total prosentase antara
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 68,6%.
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Tabel 4.48

Jawaban responden mampu memperbaiki kesalahan _
digilib.uinsa.ac.id- digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase
1. | Sangat Setuju - 11,4%
2. | Setuju - 18 51,5%
3. | Tidak Setuju o | 31,4%
4. | Sangat Tidak Setuju 2 5,7%

, 35 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar
responden mampu memperbaiki kesalahan, dengan total prosentase antara

jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 62,9%.

Tabel 4.49
Jawaban responden mampu menyesuaikan tingkah !aku
No. | Jawsaban Responden Frelensi Prosentase

i Sangut Setuju 7 20%
Zigilig PEBUN.id digiiib.uinsa.ac.id digilip.uinsa.ac}ddigilib.uinka.ac.id ¢ uinsa.adid
3. | Tidak Setuju 8 22,5%
4. | Sangat Tidak Setuju 6 17,1%

35 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa aitinya sebagain besar
responden mampu menyesuaikan tingkah laku, dengan total prosentase

antara jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = §0%.
A :

Tabel 4.50
Jawaban responden mudah beradaptasi
No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase
1. | Sangat Setuju 5 14,3%
2. Setuju 17 48,6%
e re-eigitibtirsaaetd-digifb-vinsa-acid-digilib uitsa ac id digilib uinsa.ad.id
3 " Tigak Eetu]u 7 20%
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Sangat Tidak Setuju

6

17,1%

digilib

uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digili

).uinsa.ac.?dsdigilib.uin

id

a.ac.id Jiggg/%insa.ac.

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar

responden mudah beradaptasi, dengan total prosentase antara jawaban

sangat setuju dan setuju sebesar = 62,9%.

_ Tabel 4.51
Jawaban responden mempunyai kepercayaan diri
No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase

1. | Sangat Setuju 6 17,1%
2. [ Setuju 25 71,4%

3. | Tidak Setuju 2 " 5,7%

4. | Sangat Tidak Setuju 2 5,7%
| 35 100%

respofided’ ?ﬁaeraﬁﬂ%r? JAiC 485 'ﬁce'}%zijﬂl Y

jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 88,5%.

uinsa,ac.id digilib.u
1r1, dengan tota

prosentase antara

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya scbagain besar

in

sa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Tabel 4.52
Jawaban responden tentang selalu bersemangat
No. - Jawaban Respceaden Frekuensi Prosentase
1. | Sangat Setuju 8 22,9%
2. | Setuju 14 40%
3. | Tidak Setuju 10 28,6%
4. | Sangat Tidak Setuju 3 8,5%
35 100%

responden tentan
P digilib.uinsa.ac.

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar

jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 62,9%.

g selalu, bersemangat, dengan total  prosentase antara. . i




Tabel 4.53

- Jawaban responden suka dengan tantangan

100

—digitib-insarac-id-digilibuinsa ac id digilib uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
No. | Jawaban Responden Frekuensi Prosentase
1. | Sangat Setuju 7 20%
2. | Setuju 17 48,6%
3. Tidak Setuju 9 25,7%
4. Sangat Tidak Setuju 2 5,7%
35 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya scbagain besar

responden suka dengan tantangan, dengan total prosentase antara jawaban

sangat setuju dan setuju sebesar = 68,6%.

Tabel 4.54
Jawaban responden tidak takut mengambil resiko

No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase
1. | Sangat Setuju 5 14,3%
gfgilib.usirss?%lcl.id digilib.uinsa.ac.id digili3.uinsa.ac.ildﬁdigilib.uin a.ac.id 3%?I’(t%insa.ac.
3. | Tidak Seiuju 10 28,6%
4. Sangat Tidak Setuju 4 11,4%
35 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar

responden tidak takut mengambtl resiko, dengan total prosentase antara

Jawaban sangat SCI'UJU dan setuju sebesar = 60%.

Tabel 4.55
Jawaban responden mampu cepat memahami pelajaran

No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase

1. | Sangat Setuju 7 20%

2. Setuju 20 57.2%

3digilip Tidale Setdijilib.uinsa.ac.id digifb.uinsa.ac gl digilib.uifsa.ac.id ggBguinsa.a.i

id

d
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Dari data diatas dapat diketahui bahwa artmya seb;gam besar

responden mampu cepat memahami pelajaran, dengan total prosentase

antara jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 77,2%.

4. | Sangat Tidak Setuju 3 8,5
35 100%
digilib ninsa ac id digilib uinsa ac.id digilibuinsa-ac-id-digih a-aete-digiib-uinda.ac.id

: Tabel 4.56
Jawaban responden bisa membaca sebelum masuk sekolah
[ No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase

1. | Sangat Setuju 7 20%

2. | Setuju 14 40%

3. | Tidak Setuju 9 25,7%

4. | Sangat Tidak Setuju 5 14,3%
35 100%

" Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar

responden bisa membaca sebelum masuk sekolah, dengan total prosentase
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

antara jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 60%.

_ Tabel 4.57
Jawaban responden mempunyai keingin tahuan tinggi
No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase

1. Sangat Setuju 4 11,4%
2. | Setuju 20 57,1%
3. | Tidak Setuju 6 T172%
4. | Sangat Tidak Setuju 5 14,3%

) 35 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar

responden mempunyai keingin tahuan tinggi, dengan total prosentase antara

jawatﬂiﬁi'Mﬁéﬁéét‘ﬁjﬁiﬁ%‘éémja}.g&]ﬂb,b.sdréa,é.%. digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




Tabel 4.58
Jawaban responden mampu memahami isi bacaan dengan sekali

digilib.uinsa.ac.id digilib.ui@f&?&ﬁ%i!ib.umsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase
1 Sangat Setuju 9 25,7%
2 Setuju 18 51,5%
3. | Tidak Setuju ' 4 11.4%
B Sangat Tidak Setuju - 11,4%
35 100%

~ -Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar
responden mampu memakami bacaan dengan sekali membaca, dengan total
prosentase antara jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 77,2%.

Tabel 4.59
Jawaban responden mampu mengingat pelajaran yang lalu

No. Jawaban Responden ~ Frekuensi Prosentase
1. Sangat Setuju 8 22,9%
g M ”géf,'j}s‘famd digimb.uinsa.ac.id digilib.uinsagg.id digilib.linsa.ac§q A%dib.uinsg.ac.id
3. | Tidak Setuju 5 14,3%
4. Sangat Tidak Setuju -+ 11,4%
35 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar
responden mampu mengingat | slajaran yang lalu, dengan total prosentase

antara jawaban sangat setuju dan setujt: sebesar = 74,3%.

Tabel 4.60
Jawaban responden berani bertanya pada guru
No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase
l. Sangat Setuju 7 20%
2 _Se_tug'u e _ 15 42.9%
digflib.uin5a.ac.id digilib.uinsa.ac.id diglilib.uinsa.ac.id digilib uinsa ac.id digilib-uinsa-ac.id
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3. | Tidak Setuju 10 28,6%

4. | Sangat Tidak Setuju 3 8,5%
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilitp uinsa ac id digilib uinda.ac.id

35 - 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar
responden berani bertanya pada guru, dengan total prosentase antara

jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 62,9%.

Tabel 4.61
Jawaban responden tentang mempunyai hasil tes prestasi yang tinggi
No. Jawaban Responden  Frekuensi Prosentase
1. | Sangat Setuju 7 20%

2. | Setuju 12 34,3%

3. | Tidak Setuju 12 34,3%

4, Sangat Tidak Setuju 8 11,4%

| : | 35 10C%

Dari data diatas dapat diketshui bahwa artinya sebagain besar
respondetibmismpunysicitesuiprestasi (yangu tinggiiidsugan  total Proseatass. .. id
antara jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 54,3%.

Tabel 4.62
Jawaban responden tentang suka mengerjakan soal yang sulit

No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase
i Sangat Setuju 6 17,2%

2 Setuju 16 45,7% |
3. | Tidak Setuju 10 28,6%
- Sangat Tidak Setuju 3 8.5%
35% 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar

responden suka mengerjakan soal yang sulit, dengan total prosentase antara
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 62,9%.
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Tabel 4.63
Jawaban responden tentang suka membaca buku
igilibuinsa acid digilib.yinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase
1. | Sangat Setuju 3 22,9%
2 Setuju 13 37.1%
3. | Tidak Setuju | 7 - 20%
-4 Sangat Tidak Setuju 7 20%
35 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar
responden suka membaca, dengan total prosentase antara jawaban sangat

setuju dan setuju sebesar = 60%.

Tabel 4.64

Jawaban respoirden tentang mempunyai bakat lebih dari 1
No. Jawaban Responden |  Frekuensi Prosentase

1 Sangat Setuju 3 8,5%

o= 5 _

2&igi|i3.§ﬁ1§%'].gc.id digilib.uinsa.ac.id digi ib.uinsa.ag% digilib.uipsa.ac.id g%{&).uinsa.a:.ld
3. Tidak Setuju B | 20%

4, Sangat Tidak Setuju 3 8,5%

35 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar
responden mempunyai bakat lebih dari 1, dengan total prosentase antara

Jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 71,5%.

Tabel 4.65
Jawaban responden mampu menjawab soal dengan mudah

No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase |

1. | Sangat Setuju 3 8.5%
2. | Setuju 22 63%

3. digi iﬁ‘ddﬁk.&ejﬂlﬁgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.agid digilib.u nsa.ac.ldzﬁ%lo.uinsa.cc.id




4. | Sangat Tidak Setuju 3 8,5%
o ope . . . oy . . . 35 1000/0
dibilib uinsa ac.id digilib uinsa-ac.id-digilibuinsaractd-digiib-Hnrsa-acd degllhlsbqn .ac.id

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar
responden mampu menjawab soal dengan mudah, dengan total prosentase

antara jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 71,5%.

_ Tabel 4.66
Jawaban responden ingin selalu mempelajari hal yang belum dikuasai
No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat Setuju ) 20%
2. | Setuju 13 37,1%
3. | Tidak Setuju 10 28,6%
4, | Sangat Tidak Setuju . 5 14,3%
35 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar

responden ingin mempelajari hal yang belum dikuasai, dengan total
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

prosentase antara jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 57,1%.

Tabel 4.67
Jawaban responden menyukai permainan teka teki silang
No. Jawaban Respcenden Frekuensi Presentase

1. | Sangat Setuju 5 14,2%
2. | Setuju 22 62,9%
3. | Tidak Setuju 8 22,9%
4, | Sangat Tidak Setuju - -

35 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar

responden menyukai teka teki silang, dengan total prosentase antara

digilib.uinfsi?.ac.id.di '|ib.uieaaj%c.é%ﬁjésg%.ginf?;ie]%q digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

jawaban sangat setuju dan s




Tabel 4.68
J awa_ban responden tentang mempunyai penalaran yang baik

e-ehgiib-uinsaacid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

No. “;“Jqfﬁ's:\;aﬂan Responden Frekuensi Prosentase W
1. | Sangat Setuju 3 8,5%
2 Setuju - 19 . 54,4%
3. | Tidak Setuju | i) T31,4%
4 Sangat Tidak Setuju 2 5,7%
33 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar
responden mempunyai penalaran yang baik, dengan total prosentase antara

jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 62,9%.

Tabel 4.69
Jawaban responden tentang mempunyai imajinasi tinggi
No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase
Sangat Setuju 6 17.1%
1 0

%igilik E::.';J_]al‘lﬁ id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dﬁgll/kt)‘.uinsa.ac id
3 Tidak Setuju - 10 28,6%
4. | Sangat Tidak Setuju ; 5 14,3%

' 35 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar
responden mempunyai imajinasi yang tinggi, dengan total prosentase antara

jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 57,1%.
]

Tabel 4.70
Jawaban responden tentang mempunyai dajwal kegiatan

No. Jawaban Responden |  Frekuensi Prosentase
) & Sangat Setuju 7 20%

2. | Setuju 16 45,7%

3 digilip LidakaSetuiyilib.uinsa.ac.id digib.uinsa.ad.@l digilib.uipsa.ac.iy §igghf, umnsa-af.id
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4. | Sangat Tidak Setuju 2 5,7%

[oN

: o/ I
digilib.binsa.ac.id digilib:uinsa.ac.id digili .uinsa.ac.ig%igilib.uinsa.ac.ld d@%@msa.ac.l
Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar

responden mempunyai jadwal kegiatan, dengan total prosentase antara

Jjawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 65,7%.

Tabel 4.71 :
Jawaban responden tentang memutuskan sesuatu dengan penuh
pertimbangan
No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat Setuju 6 17,1%
2. | Setuju 19  543%
3. | Tidak Setuju 7 20%-
4. | Sangat Tidak Setuju 3 - 8,5%
35 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
respo%cfén memutuskan sestatu dengan penuh pertimbangan, dengan total

prosentase antara jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 71,4%.

Tabel 4.72
Jawaban responden tentang termasuk orang teliti
Ne. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase

I. | Sangat Setuju 5 14,3%
2. | Setuju 15 v 42,9%
3. | Tidak Setuju 11 31,4%
4. | Sangat Tidak Setuju - 11,4%

35 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar

responden  termasuk arang . vangteliti, dengan; total; prosentasenantara:c id

jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 57,2%.




Tabel 4.73
Jawaban responden tentang menggunakan pengetahuan untuk

digilib.uinsa.ac.id digilibengambilkepwtusanid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase
1. Sangat Setuju 3 8,5%
2 Setuju 18 51,5%
3. | Tidak Setuju ) 25,7%
4 Sangat Tidak Setuju 5 14,3%
35 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar

responden menggunakan pengetahuan untuk mengambil keputusan, dengan

total prosentase antara jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 60%.

Tabel 4.74
Jawaban responden tentang menyukai kegiatan berfikir
No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase

1. | Sangat Setuju 7 - 20%
f.lglll .ge%ﬁjﬁ,.id_digi“b.uil|>a.dt,.id d;sil'b.'ﬁii".au.up.lid—*gﬂ-l-b—bl-z HaHHo-H ac |r‘|3r\|£|1'g:’|2|‘l;\/oljlnﬁa a
3. | Tidak Setuju 8 22,9%
4. | Sangat Tidak Setuju 8 22,9%

35 100%

id

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain besar

responden suka diajak berfikir, dengan total prosentase antara Jjawaban

sangat setuju dan setuju sebesar = 36,2%.

Tabel 4.75
Jawaban responden tentang berfikir masa depan
No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase
L. Sangat Setuju 3 8,5%

digil

b.su?!:\‘éqgc.id digilib.uinsa.ac.id digi

ib.uinsa.aéﬁj digilib.ui

c.id

1sa.ac'.id13i=é?%.uinsaj
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3. | Tidak Setuju 12 34,3%

4. | Sangat Tidak Setuju 14,3%
digilib uinsa ac id digilib uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinda.ac.id

35 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya sebagain responden
memikirkan masa depan, dengan tota! prosentase antara jawaban sangat

setuju dan setﬁjusebesar =51,4%.

Tabel 4.76
Jawaban responden tentang tidak langsung mempercayai informasi
No. Jawaban Responden Frekuensi Prosentase
1. | Sangat Setuju 3 8,5%
2. | Setuju 11 31,5%
3. | Tidak Setuju 14 40%
4. | Sangat Tidak Setuju 7 20%
35 100% |

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya responden tidak

langsung mempercayai dnfarmasa, dengan total: prosentase antara; Jawaban . c.id

sangat setuju dan setuju sebesar = 40%.

Tabel 4.77
Jawaban responden tentang menggunakan akal sehat dalam mengambil
keputusan
No. | _Jawaban Responden Frekuensi Prosentase-
1. | Sangat Setuju 6 17,1%
2. | Setuju 8 2;’2,9%
3. | Tidak Setuju 17 48,6%
4. Sangat Tidak Setuju e 11,4%
35 100%

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




e 110

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya responden
mgpgﬂg%q&%_ c.i&lﬁ?éilitﬁﬁhéﬁ.ablr&t'algi|imﬂa$mbdldi§mpumm.idd§gﬂgmin%ﬁ»ﬂ.id

prosentase antara jawaban sangat setuju dan setuju sebesar = 40%,

Tabel 4.78
Jawaban responden teutang tidak mudah dibohongi
No. | Jawaban Responden ~ Frekuensi Prosentase
1. | Sangat Setuju | 5 14,3%
2. | Setuju 12 34,3%
3. | Tidak Setuju _ 11 31,4%
4. | Sangat Tidak Setuju 7 20%
35 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa artinya responden tidak
mudah dibohongi, dengan total prosentase a‘ntara jawaban sangat setuju dan
setuju sebesar = 48,6%.

Demikian rincian beberapa tabel yang, réligﬁl];)glaskan féeéﬁ‘g".ﬁ%im%!%c.i q

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac: uinsa.ac.l

prosentase skala perindikator, yang dipilih oleh 35 responden. Untuk
mengetahui bagaimana kedaan perkembangan inteligensi siswa dihitung

berdasarkan rumus sebagai berikut:

__ Skor total
Skor ideal

x 100%

3301 0
- xi100/o

=65,5%
Maka berdasarkan hasil perhitungan prosentase tersebut darj hasil
angket inteligensi yang diberikan oleh peneliti kepada siswa, dapat
disimpulkan bahwa keadaan perkembangan inteligensi siswa ke(}z}ﬁgi I-F di

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i

SMP Negeri 2 Wringinanom Gresik jika dilihat dari tabel prosentase pada
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tabel 4.41 adalah berada pada kategori sedang yaitu antara 56% - 75%.
Atau dengan, kata. laip, uran, InigligsRsiNg, RO D RlAR SR sa acic
dalam kategori sedang karena siswa tersebut mempunyai kemampuan
adaptasi yang cukup baik, mempunyai cukup banyak pengetahuan,
kemampuan belajar yaﬁg cukup baik, dan dapat menggunakan pikiran
rasionalnya.

Sama seperti hasil wawancara yaﬁg telah dilakukan kepada wali
kelas VII-F., )-fang mt‘:ng'atakan bahwa dari segi prestasi ataﬁ nilai-nilai di
sekolah bahwa siswa kelas VII-F mempunyai nilai yang cukup baik. Begitu

juga dari hasil tes IQ yang telah pikak sekolah lakukan menunjukkan

bahwa IQ siswa rata-rata normal/sedang.

3.Pengaruh Kecerdasan Spirituali Orang Tua Terhadap Perkembangan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Inteligensi Siswa Kelas VII-F

Untuk mengetahui apakah ada hubungan dan berpengaruh antara
variabel X dan Y maka digunakan rumus-rumus sebagai berikut:

a. Product Moment

Tabel 4.79. i}ji Korelasi

i
Correlations

Kecerdasan Spiritual

Orang Tua Inteligensi Siswa
|Kecerdasan Pearson Coirelation 1 697~
Spiritual Orang g (2. tailed) ool
Tua
N 35 35

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digili.uinsa.ac.id digilib.uinsh.ac.id digilib.ui i
Inteligensi Pearson Correlation “ a7 o lum"SF'aC'ld
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Siswa Sig. (2-tailed) 000

N 35 35

ITETTT— T Py 1y g . T , e
e TS T e e e TS T a T o a T TS e U TE T tin sa.ac.id

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil analisis yang ditampilkan tabel diatas diketahui
bahwa korelasi antara kecerdasan spiritual orang tua inteligensi siswa
dengan korelasi product moment (person). Hasil korelasi didapat dati
T hitung sebésar 0,697. Bila nilai sig ini lebih kecil dari 0,05 maka nilai
korelasi tersebut berarti signifikan dan s.eb_aliknya.- Nilai yang didapat
dari hasil korelasi dalam penelitian sebesar 0,697 dengan nilai sig 0,01.

Dengan demikian tingkat hubungan tinggi antara kecerdasan
spiritual orang tua dengan perkembahgan inteligensi siswa kelas VII-F di
SMP Negeri 2 Wringinanom Gresik.

b. Uii Koefisien Determinasi

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Tabel 4.8
Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 6942 482 466 6.680

a. Predictors: (Constant), SQ
Hasil analisis diperoleh besarnya kxoefisien determinasi R= 0,694 ‘

sedangkan R square sebesar 0,482 (hasil pengkuadratan dari koefisien

korelasi atau 0,694 x 0,694 = 0,482). Hal ini menunjukkan bahwa

inteligensi siswa (Y) dipengaruhi oleh kecerasan spiritual orang tua (X)

yaitu sebesar:
digilib.uinsa.ac.id digilib,uins id digjlibyinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.ui i
R SOy 1505 < 0,482 iy laOa(f(%l =I%1§22H/%5a ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

&




113

Artinya: pengaruh variabel X terhadap variabel Y sebesar 48,2%
sedangleap sisenye,? e siesneani Alch, falton Laim,di tuar YariaRel Xica acio
ini.
¢. Hasil Uji (t)
Setglah mengetahui nilai r, maka berikut ini akan mencari nilai
hitung. Berikut penjabarannya:

lg_r n—2

NI -
_ 0,694V35-2

~ J1-0/482

0,694 V33
- 0,518

0,694 x5.7
0,72

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d|g|||b uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

13,9558
0,72 -

=359

Dari hasil perhitungan tersebut, ditemukan bahwa EhitungSebesar 5,5.
Sedangkan untuk mencari tegpe dapat dicari dengan menggunakan tabel
distribusi t dengan cara taraf signifikan < =0,05/2 = 0,025 (dua sisi).
Kemudian dicari £y pada tabel distribusi t dengan ketentuan dk =n - 2,

dk = 35 — 2 = 33. Sehingga type sebesar 2,042. Dengan begitu, maka

tthnﬁglﬁstl-?Sataﬂbd d"glszﬂ‘gsa%ﬂwgllpdwﬁmmlgpm c]??ﬁg‘ru%sa act ﬂ?@igﬂ%ﬂ&%’sla.ac.id
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demikian Ho ditolak dan Ha diterima, signifikannya berbunyi‘ada pengaruh

tar e, . RRg. 4 e rrmbenien s

ib.uinsa.ac.id

siswa.

D. Analisis

Bcrdﬁsarkém_ analisis data Ipenelitian menunjukkan korelasi sebesar
0,697 dengan p = 0,00 < 0,05 m.aka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal tersebut
menunjukkan bahwa ada hubungan antara kederdasan spiritual orang tua
dengan perkembangan inteligensi siswa kelas VII-f di SMP Negeri 2
Wringinanom.

Dari ha.";ii tabel, hasil analisis yang diperoleh besarnya koefisien
determinasi R = 0,694 sedangkan R square sebesar 0,482 (hasil pengkuadratan
dari koefisien korelasi atau 0,694 x 0,694 = 0,482). Hal ini menunjukkan
bahwa perketnbangan idnteligensia siswagi(Y)indipengaryhi ,oleh, kecerdasan.. . iq
spiritual orang tua (X) adalah sebesar 48.2%, sedangkan sisanya 51,8%
dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel X.

Uji hipotesis dalam bentuk uji t menyatakan bahwa ada hubungan
yang signifikan yang saling _mempengaruhi antara variabel kecerdasan
h‘spiritual orang tua terhadap variabel perkembangan inteligensi siswa yang
terjadi di SMP Negeri 2 Wringinanom Gresik. Sebagaimana yang telah
dibahas dalam item uji hipotesis diatas, perhitungan nilai thitung sebesar 5,5
dan nilai signifikansi tegpe sebesar 2,042 dengan ketentuan jika nilai thirung

lebih besar dari t,qp; maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya signifikan.
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Kecerdasan spiritual orang tua mempengaruhi perkembangan
inteligensi ;siswa; dissbabkan, oleh, banyak, faktor., Tingkat, inteligensi, yang, .. . iq
dimiliki oleh siswa dapat dilihat dari cara ia bertingkah laku, dari hasil
belajarnya, kemampuan berfikir, kemampuan berhubungan dengan lingkungan
sekitarnya dan juga bisa dilihat dari hasil tés inteligensi yang dilakukan.

P.erbedaan.dalam kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh orang tua
dapat mempengaruhi pcrkembéngan inteligensi siswa. Untuk mengetahui
ﬁeilgaruh tersebut, maka peneliti berusaha membﬁat sendiri skala kecerdasan
spiritual untuk orang tua sebanyak 30 item. Dalam membuat instrument
tersebut, penulis mengacu teori yang dikembangkan Zohar dan Marshall untuk
kecerdasan spiritval. Dari 30 item tersebut ada 27 item yang valid dan 3 item
gugur. Untuk mengetahui tingkat inteligensi siswa, peneliti membuat skala
inteligensi sebanyak 36 item. Dari 36 item tersebut 5 item gugur dan 31 item

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id.digilib.uinsa.ac.id
valid.
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BABV
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A. Kesimpulan
Dari hasil analisis data diatas, maka dapat penulis simpulkan
sebagai berikut:

1. Tingkat kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh orang tua siswa kelas
VII-F di- SMP Negeri. 2 Wriﬁginanom Gresik dikategorikan
cukup/sedang dengan nilai persentase sebesar 68,5%. Dikategorikan
sedang karena mempunyai kemanipuan untuk bersifat fleksibel yang
cukup baik, cukup ma.mpu untuk menye.lesaikan masalah, mampu untuk
memotivasi diri, visi dan nilai dalam hidupnya cukup baik, tidak
r-nenyia—nyi akan hidupnya untuk melakukan hal yang tidak penting.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib,uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

2. Dari segi inteligensi, sebagian besar siswa kelas VII-F mempunyai
tingkat inteligensi normal atau rata-rata. Hal ini dilihat dani hgsil
pengamatan, wawancara dengan guru, serta dilihat dari hasil angket
yang menunjukkan prosentase sebesar 65,5% yaitu bera&a pada
kategofi cukup/sedang. Dikatakan masuk dalam kategori sedang karena
siswa tersebut mempunyai kemampuan adaptasi yang. f.l:ukup baik,
mempunyai cukup banyak pengetahuan, kemampuan belajar yang
cukup baik, mampu mengambil keputusan dengan tepat, dan dapat

menggunakan pikiran yang rasional.
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3. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil
kesipplan bahwia ada pengaruly gntara kecerdasan spiritual OFNg fU2 . acic
terhadap perkembangan inteligensi siswa kelas VII-F di SMP Negen 2
Wringinanom Gresik. Dengan hasil analisis yang diperoleh besarnya
koefisien determinasi R = 0,694 sedangkan R square sebesar 0,482. Hal
ini menunj.ukkm.l bahwa perkembangan inteligensi siswa (Y)
dipengaruhi oleh kecerdasan spiritual orang tua (X) adalah sebesar
48,2% (0,482 x 100%); sedangkan sisanya 51,8% dipméa;um oleh
faktor lain diluar variabel X. Serta didapatkan nilai thieung= 3,5 >

trapei= 2,042, sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima.
Dengan begitu menunjukkan bahwa ada pengaruh kecerdasan spiritaal
orang tua terhadap perkembangan inteli gensi siswa kelas VII-F di SMP

Negeri 2 Wringinanom Gresik.
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B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat
diajukan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan mampu membina hubungan yang baik
dengan orang tua siswa sehingga sekolah dan orang tua dapat bekerja
sama untuk saling membantu dalam usaha meningkatkan inteligensi

anak.
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2. Bagi Orang Tua

aieiRraE: tharSlihararkan mshyndari peatingnya; peran serta MErEkA. o, oc.io
dalam upaya membantu mengembangkan inteligensi anak, terbukti
dengan hasil dari penelitian ini yaitu kecerdasan spiritual orang tua
mampu merxipengaruhi perkembangan inteligensi ane.lk. Sehingga
dengan ad:inya penelitian ini diharapkan orang tua dapat sedikit demi
sedikit meningkatkan spiritual mereka. .

- 3. Bagi Guru BK
Guru BK diharapkan bisa semakin aktif dalam upaya pendekatan
kepada orang tua siswa, agar dapat memberikan masukan kepada orang
tua siswa unfuk dapat bersama-sama berupaya untuk mengembangkan
inteligensi anak.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib,uinsa.ac.id

‘Peneliti selanjutnya diharapkan mampu lebih mengembangkan

tentang pengaruh kecerdasan spiritual terhadap perkembangan anak.
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